BAB YV
PENANAMAN

5.1. SISTEM PENANAMAN

Penanaman padi d&i lahan rawa pasang surut bisa dilakukan dengan
tga cars, yvaitu @ (1) penanaman benth langsung kondisi lohan kering, (2}
penanaman benih langsung kondisi lahan basah, dan (2) penanaman bibit padi
dengan gistem tanam pindah.

Sistemn tanarn benth longsung kondis: kering adatah penanaman bendh
vang dilakukan secara tugal di lahan tegalan ataw lank tidak melalun proses
pembibitan {persemaian). Sistem tanam ini dapat menggunakan tugel ataupun
dengan alsin seperti rolling injection planter atau alat tanam benih k.
Penanaman benih longsung kondisi kering adulah sistem penanaman secari
schar (sonor) atau lank yang menggunokan alat seperti atabeln. Sedangkon
sistern tanom pindah mrupakan sistem tanam vang menggunakan bibit padi
melalui proses persemaian.

5. 1.1 Sistem Tanam Benih Sebar Langsung (Tabela)

Sistern tunam betidh langsung (tabela) adalah penanaman benib padi
vang disebar fanpd melalui persemadan stiy pembibitan, Budidaya fabela
dapat dilakukan dengan cara menebar benih di permukaan tanah vang sedah
ihmapkan agar benih dapat twmbih dan tidak hanyul jika lahan tergenisng,
Sisterm tabela sebaiknya dilakukan pada Bihan vang tanahnva diclah sempuma
don tidak terpenang air, fapi basah. Sistem ini memungkinkan penggunaan
lenagn kerja lebih sedikit sehingea dapal mengatasi tennga kerja yang terbatas
dan mahal.

Penpolahan tanab pada sistemn tabela mirip dengan sistem tapin,
hanva pada fistem tabela menghendak: kondizi permukann ianah yang s
agar air irgasi muedah di droinase. Persigpan tanah dengan cars mengolah
lanah untuk pertanaman sistem fanam pindah dapar dilakukian pada kondisi
kering maupun basah'melumpur. Pengolaban fansh vang sempurns akan
menciptakon  suaty  kondisi vang kondusif bag perkecambahan  benih
padi schingga pertumbuhannya lebih seragam. Kualilns peogolahan tanah
mempumyal pengarnih besar terhadap perumbuban tanaman Menurut Washio
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(19492, untuk mendapatkan perkecambahan benih vang rate dan pertumbuhan
yang lebih bank, bongkahan tanah setelah diolah yvang berdiameter 2 em tidak
melebihi 40%. Pada prnsipnya cara pengolahan tanah dalam budidaya pads
sistem tabeln dan sistem tapin sama. Untuk mendapatkan hasil yvang optimal
diperlukan pengolahan tanah yang sempuma. Pengolahan tanah vang dalam
akan memperluas daerah perakaran dan mempercepat pertumbuhan tanaman
sehingga tanaman tidak mudah rebah pada stadia generatif. Permukaan tanah
harus rata agar tinggi muka air dapat dikontrol {Malian dan Supriadi, 1993).
Dsbandingkan dengan budidaya tanam pindah (tapin) sistem tabels ddak
banyak memerlukan waktu karena tanpa persemaian dan pemindahan bibit.

Budidayn tanam bensh langsung padi pada dasarnya dapat dibedakan
atns dua pilihan teknologt, yvaitu tanam benth langsung secars merata (Broad
casf) pada areal pertanaman dan tanam benih langsung dalam lankan {on
ows) (Maheh don Swupriadi, 1993). Tujuan sistem tanam benih langsung
adalah untuk meningkatkan produktivitas padi bibit unggul, optimaiisasi
pemupukan, optimelisasi pengelolaan lnhan, dan efektivitas pengendalian
hama penyakit. Saloh satu dasar dikembangkannya teknology tabela adalah
untuk meningkotkan efisicnsi produksi, terutama efisiensi dalam penggu-
naon tensga kerja tanam, Selain ito dapat memperpendek umur panen dan
meningkatkan hasil panen. Moody {1992) dafam Pane (2003 ), menyebutkan
gistem tabels mampo memberikan hasil panen yang sebanding dengan hasil
panen padi tapin, bahkan lebih tinggi bila dengan pengelolann vang optimum.
Menurmt Moentono dan Daradjat (2003), cara tanam sangat berpengaruh
terhadap daya hasil tanaman. Padi yang ditanam secara tanam pindah lebih
tinggi dibanding dengan carn tanam benih langsung, baik ukuran panjang
malai, jumlah gabah isi‘malas, berat 1000 butir gabah maupun terhadap tingg
tangman. Meskipun demikian peluang tanam benih langsung cukup besar
karena dapat menckan biaya tanam dan penviangan (Pane, 2003). Sistem
tanam padi dengan teknologi tabela umumnya sudah diadopsi petani di Jahan
rawa pasing surut khususnya di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Sclatan
yung merupakan daerah sentra produksi padi dengan tenaga kerja yang scdikit
den minhal

Jenis tanam sebar langsung di beberapa lahan sawah terutama di lahan
pasang surut, khususnya didserah transmigrasi Sumatern Selatan, dikenal
dengan sistem tabur rata (Arogdeass seeding). Dengan sistem ini, curahan
tenaga kerja untuk menznam padi hanya 1-2 orang'ha, sedengkan sistem
tehar benih dalam larikan dengan tangan vakni diletakikan sccara acak tanpa
memperhatikan jarak tanam, curahan tenaga kerja lebih tinggi. Selanjutnya
Lo dan Cheong ( 1986} menambahkan bahwa sistem sonor memerlukan wakiy
tonam 4 jam/'ha, tanam dengan mesin 13 jumv/ha, dan sistem tapm 134 jam/ha.
Informasi ini menunjukkan bahwe sistem tabela mampu menghemat curahan
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teniaga kerja dan menekan biaya produksi sehingga membenkan keuntungun
bagi petani. Cara tanam sebar lingsung di lahan rmwa pasang surnt bergambut
dapal menckan curnhan tenaga kerja sebesar 0% dibanding cara tanam pindoh
dien dapat meningkatkan hasil 6-16% lebib tinggi (Uimar dan Ar-Riea, 1993),

Keunggulan sistem tabela adalab hemat kebutuhan wir hingga 20% per-
musimnyi, hemat kebutithan tenaga kerja tanam serta wakiu yang digunakan
dalum pengoperasinnnya, lebih spesifik dibandinglan dengan tanaman bibit
yung disemai {Salimin, 2002). Tanom benih sebhar langsung teleh benyak
dilukukan di lohan rawa pasang surut Sumatera S¢latan dan hanya sedikit di
Kalimantan dan Jambi serta Riau. Produksi vang dihasilkan dengan sistemn
tmbels cukup tinggl. Mamun sistem tabela akan mengalami kendala apabila
akan dilakukan pemupukan dan penyiangan, Tanaman yang tumbuh din
benth vang dizebar langsung ke permukaan lahan menyebabkan pertumbuhisn
tnoman tidak teratur schinggs tidak dapat dilewati untuk melakukan
penyiangan atau pembersihan rumput baik dengan alat gasrok atau dengan
tenapga kerje, Berdasarkan kendala yang dislami dalam mengatasi tanaman
pengganggu pada sistem tabela, maka diciptakan dan dikembangkan alai
tanmm benih langsung tipe drum dan alat ini sesiid unuk lnhan rawa pasang
surut, Hasil pengujian di lahan rawa pasang sursl Sumatera Selatan ternyata
kapasitna kerja alat tanam benih langsung tipe drum (drim seeder) satu hektar
per hari (Ananto, of al., 1997),

5. 1.1 Sistem Tanam Pindah

Sistem tansm pindah merupakan sistem tanam vang sudah lama dan
turun temurun yang dilakukan petani karens sifat tumbuh tanaman yang
relatif lebih kuat dan tegar selama pertumbohannya. Sistem tinam pindah
penanamannya banyak dilakukan di lahan sawah beririgasi, batk semm teknis
maupun irigasi teknis juga di lehan rown pasang surut. Mamun demikian
sistem tanam pindah yang dilakukon di lahan pasang surat relatif lambat
karena menggunakan padi varietas lokal umur dalam sehingga memerlukan
waktu yang lama, Penanaman padi sawah di lahan raws pasang sunn pada
umumnya menggunakan cara tanam pindah (tapin) secara manoal. Cara ind
membutuhkan tenaga kerja sekitar 25-30 HOK/ he { Alihomsyah e al, 1995)
atau 12-15 orang dalam waktu 10 jamdha. Menurut Umar dan Indroyati (2013,
ststem tapin di lahan rawa pasang surut memerhikan 29,75 HOK /ha pada olah
tanah sempuma dalam kondisi basah, Wiktu yang diperlukan tenaga kera
untuk padi unggul dan penyiapan lohan sampai panen sebanyak 1166 jam/
ha, 19, 75% diantaranys untuk kegiatin tanam (Umar dan Noorgingyowati,
20015). Sementara untuk menyelesakan satu periode pertunamaon padi dengan
teknologi introduksi (alsintan, biofilter, kompaos, dan rigasi satu arah) di Ishan
pasang surut sulfat masam potensial memerlukan waktu kerja 8990 jam/ha
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mencikup penggunaan traktor, dan 215 jamvha {23 40%0) untuk kegiatan tanam.
Teknologl penaneman secarn trodistonal petant memerlukan wakie tanam
sebanyak 193,50 jam‘ha (Umar don Indrayat, 2003} Ketersediaon tenaga
kerja di lahan pusang surut merupakan salah satu masslah yang cukup besar
untuk memperluas arcal tanem dan keserempakan waktu tanom. Keterbatasan
tenags kerja mengakibatken infensitas tanam menjadi rendah schingga
schagian petani hanya menenam padi lokal setahun sekali. Petani menanam
padi tanpa pengolahon tonah sempurna, tetapi hanva dengan menebas gulma
yang adn di permuokaan tonah, Tansh tersebut dian don dibiorken hingga
melumpur, kemudian ditanami padi dengan cara tanam pindah karena cara
tanam pindah ini memerlukan banyak wakm, biasanya dikerjakan secars
gotong rovong. Penanaman padi lokal juga merupakan salah satu usahs
untuk mengurangi penggunsan tensga kerja vang banyak. Penyiapan lahan
dilaksanakan zetelah mulai torun hujan dan kondizi laban berair sehingga
tersedin cukup waktu untuk mengerjakan persiapan lahan dan penanaman,
Pemyinpan bibit dilakukan dengan menugal benih ditept sawah yang kondisi
tnahnya cukup basah, Setelah berumur 30 han, bibit dipindahkan ke petak
-mawah, diampak, dilacak, dan kemudian ditanam.

Budidays padi varietas lokal ini dilakukan dengan sistem tanam
pindah yang bertahap yang discbut taradak-ampak-lacak. Persemaian awal
disebut faradak (semai), dilanjutkan ampak (tanam pindah 1), kemudian
Nacwk (tanpm pindah 11) dan tanam (kegiatan ke 111). Untuk mencapai waktu
tanam dibutuhkan waktu selama + 3-4 bulan, Menurut Supriyo dan Jumberi
(2007) cora budidaya im menyimpan kearifan lokal agar bibit padi tahan
terhadap genangan air pasang surut dan terhindar dan air masam (pH rendah),
‘Pemanaman padi dilaksanakan pada bulan Maret-Apnl dan setelah omur
fanaman padi 4-5 bulan setelah tanam pindah 11
Sistem budidaya tradisional di atas juga serupa dengan yang dilakukan
. eich petani lahan gambut di Tembilahan, Riau karcna asal muasal petani
Temhilahan berasal dari etnis Banjar (Kalimantan Selatan) yang sudah wrun
bemurum bermukim di Riau, Hanya saja dalam budidaya padi ada penghe-
it penggunaan tenaga kerja, tahapan pertama adalah merendam benih
1 tign malam, kemudian dilokukan peninsan tiga malam selanjutnya
1 aian sclama delapan han, Sciclah benih disemai dilakukan tanam
‘mndah 1 (dicepek ) sekitar sam bulan dan hanva 2 kali anam pindah, tergantung
wanetas dan kesiapan lahan. Areal untuk tanam pindah 1 sekitar 20% dari
Huns lahan yang akan di tanami dan bila umur bibit telah mencapai 30 hari

gkukan penananam. Panen dilakukan setelah wmur tanaman 1002120 hari
elah tanam.
Tahapan tanam hanya dua kali tanam pindah sedangkan di Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Tengah diperlukan tanam pindah sebanyak tiga
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kali dan memerlukan wakiu tiga bulan (Suprive dan Jumberi, 2007), Cs
petani di Tembiiahan Rian ini dapat menghemat curahan tenaga kerja hanp
50% dibandingkan dengan cara petani Banjar di Kalimantan Selatan d8
Kalimantan Tengnh.

5.2, ALSIN PENANAM BENIH PADI

Alat penanam {seeder) berfungsi untuk meletakkan benih vang ak
ditanam pada kedalaman dan jumiah tertentu dengan kescragaman yang relal
tinggl. Schagian besar alat tanam vang caranya ditanik dilengkapi dengan alil
penutup tanah agar benih tidak hanyut bila datang hujan. Bila benih yanj
ditanam menggunakan alal tanam semi mekanis maka mekanisme ke
alat akan mempengarahi terhadap penempatan benih yang jatuh ke dalag
tanah. Penjamuhan benih berpengaruh pada kedalaman tanam, jumlah hend
per lubang, jarak antar lobang dalam baris dan jarak antar baris, Disamping
itu dalam proses penjatuhan benih melalu: saluran benih dalam alat dapat
menyebabkan kerusakan benih. Beberapa sifat fisik benih yang mempenganuhd
alat tanam adalah ukuran, bentuk, keseragaman bentuk dan ukuran, density
per satuan volume serti tekanan terhadap gesekan,

Tujuan mengeunakan alat tanam benih untuk mempdahkan peletakan
benih di permukaan tanal sehingga jatub teratur pada kedalaman iterieniy,
dan dapat mengontrol pemeliharaan tanaman. Alsin penanam benih berfungs
untuk (1) membuka alur benih dengan kedalaman vang tepat, (2) menakar
pengeluaran benih, (3) menempatkan benih dalam afur dengan suatu pola |
vang sesuai, (4) menutupi benih serta memadatian tanah di sekitar benib
dengan ingkat kepadatan tertentu sesual dengan jenis fanamannys,

521, Alsin Penanam Benih Padi Kondisi Kering

Penanamaen benth padi dengan cars tugal stou menpeunskan alat
tanam benih langsung tipe larik yang ditarik mengpunokan tenags mesin
{iraktor), Karcna kondist [shan kering makn alat yong digunakan amumnya
berpenggerak besar agar pembukaan alur lank dapat dilakukan dengan baik
sehingga jatubnya benih lebih teratur dan berada pada alur yang sudah dibuka.

Sistem atau pola pertanaman dengan alat penanam (seeder) dapat
digolongkan menjadi 4 macam, sebagai benkut: (1) Froadrasting (benih
disebar pada permukaan tanah), (2) Dvill seedling (penjatuhan secara scak dan
diletakkan pada alur dengon kedalaman tertentu), (3) Pesicion drilling (benih
ditanam secara tugal dengan interval yang sama dengan alur), dan (4) A0
dropping (penjatuhan kelompok benth secara acak dengun interval hompir
sama dengan alur),
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522, Alsin Fn_mmlm Benih Padi Kondisi Basah

Cara  penppaman benih
padi  dengan  menggunakan
plof fanam  benith  langsung
fatabela) merupakan cara untuk
memudahkan  penanamn  benih
pads luasan areal wvang besar
Penppunaan atabela lebih mudah
dibandingkon dengan cars tanam
padi dalam bentuk bibit, Sistem
fanam vang felah dikembangkan S5
sdalah atabela tipe drum. Salah

[ {inmbar 5.1. Atabeln ipe drum dengan 8
satn hol yang sangal penting penjatuban, kapastias kerja B jamha

dalam pengoperasian alat fanam
tipe drum ini adalah kemampuan
pperilor  unfuk  begalan  lurus
denpan berjalon mundur, Jalan operator yang tidak lurus akan menghasilkon
baris wnaman vang tidak lurus pula Bars tanaman vang tidak lores akan
menyulitkan penyiangan dan kemungkinan juga mennrunkan hasil gabah
karens jumlah tenaman berkurang, Dengan beberapa kali pengulangan
dalam menggunakan alat 1m operator menjadi terbiasa dan terampil untuk
memperoleh hasil Kerja vang [urus,

Cara kerje alal tanam fipe drum yoilue menjatuhkan bemth dengan
setem jatuh bebas. Benih jotuh di permukcaan tanah dalam lankan vang apak
menyebar, Atabela tipe drum merupakan alat tanam yuang paling sederhana.
Untuk alat tanam dengan penjatuhan benih # bans, bobotnya relatif ringan
selatar 12 kg, Jumlnh pengeluaran benth padn kerapatan {jarak) santar-lubang
pengelusran 12 mm {rapat) lebih tinggs dibanding pengeluaran benih pada
ketapatan antar-lubang pengeluaran 17 mm (renggeng). Artinys bahwa alot

- timam inh kurang memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
banth vang jatuh, sehingga jatuhnya benth kurang merata,
Penggunaan alat tanam bemb langsung tipe drum {(on ows) bertujuan
uniuk menpatasi keterbatassn tenaga kerja yang semakin sedikit sekaliguos
- mempersingkat wakiu kerja tsnam, Alat ini awalnya dirancang  untuk
- menempatkan benih padi secara larikan di atas permukaan tanah secara
- mitruta dan baik antar baris. Hesil dan beberapa kali pengujian vang dilakukan
- diperoleh bahwa distribust benih tidak merata, bak distnbusi entar bans
muupun dalam baris. Alat tanam benih sebar langsung tipe drum digonakan
bk tanam: padh di lahan rawa pesane surut, Prinsip kerjanya sedechana yaita
benth dimasukkin ke drum benih vang berukuran panjang 30 em dan diameter
HL15 cm dapat memuat 2 kg benih, tetapi sehatknya diki tiga perempatnya

(Dok, SWAMPS 1l Lithangian)
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saja agar benih mudah keluar dan drom karena adanva udara. Akon lebih bk
lagi pka yang digunakin benih yang akan berkecambah. Atabela tipe drum
memputyal gagang penarik, roda alur berdiameter 40 cm dan mempunyai 4
buah drum dian tiap drum mempunyai dua macam ukuran lubang, vaitu rapat
dan renpeang. Masing-masing drum terdapat due lubang penjatuhan untuk 2
baris, sehingea jumlah larkan yang dihasilkan seluruhnyn 8 bans, kebutuhan
benih berkisar 40-60 kg per hektar. Kinerja dari atabela tipe drom yakni diawali
dengan membawa alat ke petakan sawah yang sudah siap ditanami, kemudian
pengisian benth siap schar ke dalam drum. Sebelum bemb dimasukkan ke
drum, lobang pengeluaran benih ditutup karet. Jumlah benih vang diiisi sekitar
tiga perempat dar isi seluruhnya, agar benih tidak tertahan saat akan keluar,
Padn saat alnt ditarik {tutup karetnya sudah dibuka), benih akan keluar melab
lubamg vang nda di baginn kanan dan kin drom. Penjatuban benth berdasarkan
putaran roda alur, schinggs nlur benih bisa ratn dalam dan antar bans. Alat
ditarik hingga ke pinggir petakan agar menghasilkan baris tanaman vang lurus.,
Selama alat ditunk tidak boleh berhenti, karena benih akan jatubh menumpuk.
Bila alat yang ditank sudsh sempa ke pinggir petakan, alat tersebut dinnghoat
untuk ditempatan pads baris dischelabmya dan berlawanan arah

Alst tanam  bemh
Inngsung (atmbela) tipe drum
8 amlur wvang ditarik olch
[CRApEE MEnusia  mMempunyat
Eapasitus kerja rata-rata 7.9
jam‘ha, vakni lebih  tingm
dibandmg  sistem  tanam
pindah {tapin) yang kapasitas
kerjanva 30 HORha {Ahmad
ef al, 2000, Efisiensi kerjn
alat tanam benth tipe drum
sehesar 60% karena ada wakiu
vang hilang untuk berbelok.
(Mech karens itu, alal tonam
tipe drum dengan 8 bans i
Tebih sesuai untuk lehan vang (Dol hitpewsow google com)
lusas. Proseniase slip di lapang
sekitar 10%, berarfi benih vang kelusr juga berkurang [0, Alat tanim yang
mempunyat persentase siip kecil berarti memilik ketelition yang buik (Ananto
ef @l 1997, Umur panen padi dan pertanaman padi yang mengpo-nakan alot
tanam benih langsung lebih pendek, sedangkan umur panen varietas pad yung
ditanam melalul perse-maian (lapin) memerlukan wakiu antera 110-115 han,
fetapt dengan sistim tabela, umur 90 han tenamaon sudah bisa dipanen.

Gumbar 5.2, Atabelo tank dengnn 4 penjatohan
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523, Alat Tapam dalam Lajur/Drill Seeder (Atabela Larik)

Histem atau cara kerja alat tanam dalam lajur berdasarkan pada putaran
ol penakar/silinder hercoak yang berputar scjalan dengan putaran rodo alur
{grownd wheel), Penjatuhan benih berdasarkan lajn putaran rol penakar yang
mierupakan jarak antar tanaman yang dibuat berdasarkan gravitasi duri hopper
ke lobang tanam vang dibuat oleh pembuka alur Umumnya jarak antar
benih herkaizar antara |50 mm, Metoda penutupan benih berdasarkan pada
rantai tariklempengan yang ditempatkan di belakang pembuka alur {firrow
apencr). Bagian-bagian vang dapat berfungsi sebagai alat pensnam adelsh :
tangkai penank dan kerangka, roda slor, kotak benih, rol penakar dan saluran
penjatuhan benik, pembuka alur serta pengatur kedalaman, lempeng penutup.

Gambar 5.3, Penampilan amarman pads yang menggunakan atabela,
kegiaion penmnaman mengeennkan sfabela ({miet)

{Dhek. Umar Balitiea)

Kinerja alat tanam benih dalam lajur, sebelum dijalankan isi kotak
benih sesuad jumlab benih vang dijaiah pada setiap hopper untuk sesiap alur’
baris tanwm. Benth vang diisi peda hopper siap diturunkan oleh rol penakar’
silinder bercoak sesum dengan putaran roda tanah'alur (gromnd wieel)
Jumlsh Benih per satuon wakiu stsu laju jaieh benth dikontrol melalui Tebar
bikuan vang dapot diaiur dengan jerak berdasarkan rol penakar, Benih-benih
{Emsebul furun melewali saluran penjatuban benih viang jatuh secara gravitasi
ke lubang tanem yane dibuat oleh pembuka alur. Meioda penutupan benih
dapat dilakukan dengan rantan tarik, yang ditemnpatkan dibelakang pembuka
Cibur {firrow opener). Setelah benih tertutup mnah, maka tanah diatas dan
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disamping benih tersebut akan ditekan menggunakan roda tekan, Alat pembu
alur yang ada di bagian depan salummn penjatuhan tidak akan berfungsi ba
bila hasil pengolahan tanah masih berbongkah-bongkah dan masih bany
sisa-sisa tanaman dipermukaan tanah. Alat pembuka alur akan sermg terbeny
bongkahan tanah dan menyeret siss-sisa tanaman yang masih ada. Permulkas
tanah vang tidak rata akan mengakibatkan kedalaman alur vang tidak samg
yakni ada yang dalam dan ada puls benih yang tidak masuk ke dalam tanal)
Pads waktu pembuka alur bekenja lehih dalsm, beban tarikan mengadi bersf
dan operator menjadi cepat lelah, Alat mnam benih langsung tipe tank dengan
pembuka alur dan penutup tanah merupakan perbaikan dari cara tanam benib)
langsung vang dapat menanam benih padi dalam barisTarikan,

Pengembangan sistem tabela cara larik dalam bansan (dalam lajur
mempunyai prospek vang lebih baik daripada sistem sonor, karena hasil
panen lebih tinggi dan pemeliharaan tanaman lebih mudah. Namun dari segi
efiziens) tenaga kerja, sistem tabela magih lebih rendah dan sistem sonor tetapl
lebih tinggi dari sistem tapin. Alat tanam benih langsung (atabela) tipe tarik
dengan penutup tanah memiliki beberzpa keunggulan vang membuat cars
tanam ini dengan cepat diadopsl petani. Bila dibandingkan dengan budidays
tanam pimdah : a) biaya jauh febih murah, by hemat wakiu karenn tenps
persemaian, ¢) tanaman tumbuh lebih cepot karena tidak memeriukan wakiu
untuk penyesuaian lahan dan d) menghasilkan anakan yang dapat berproduksi
secara maksimal. Hasil produksi lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
tanam pindah dan tanaman lebih tahan terhadap scrangan hama penggerck
batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengolahan tanah tidak
mempunyai interaksi dengan cara tanam padi tabela sistem sonor atau sistem
larikan denpan atabela, NWamun, hasil padi cenderung lebih tingg: apabila
tanah untuk pennnaman diolah melumpur, Hasil tertinggi (3,78 vha) diperoleh
padn padi yang ditanam dengan sistem tabela ditarik dan tanah melumpur
{Pane, 2003). Penggunsan atabela di tanah basah (sawah) juga lebih efisien
dibanding dengan tanam pindah dan bahkan- lebih efisien dibanding disebar
dalam Iarikan dengan tangan sonor larik (Tabel 5.1)

Kelemahin atabela untuk penansman pads kondisi basah karena
tidek sempumanya pengolahan fanah serta pelumpuran yang tidak
ratn, Distribusi benih fidak merata karena benih yang jatuh tidek depat
memasuki permukaan tanah dengan baik. Kurang rapinya penjatuhan benth
menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang baik, sehingga hasil padi rendah,
Muorooka (1992), melaporkan bahwa pengolahan tanah vang tidok sempuma
mengakibatkan kedajaman olah maupun pelumporan tidak rate: Selanjuinya
leeh, (1991) menambahkan babhwa pelumpuran tansh yang baik akan
menghasilkan perkecambahan benih yang reragam. Benih dapat dibenambkan
sampai kedalaman 2-3 ¢m kedalam tanzh, Kondisi tanah perlu dijaga agar
tetap lembab dan setelah benih berkecambah baru petakan digenangi air,
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Keunpgulan atabela terletak pada kapasias kerjanya yang tinggi sehingga
mumpy meningkatkan efisiensi kerja tanam. Keragaman distribesi benih
gaal pertumbaban, akan memerlukan penyulaman, namun bila penyulaman
dilakukan terfambal beberapn han mengakibakan kematingan padi tidak
serempak sehingra memurunkan rendemen dan muiu bems. Oleh karema ibu
pemilihan atabela mencakup tiga kriteria agar tdak ada pengulangsn tanam
karena penjatuhan benth vaiw | (1) distribesi benih seragom, (2) kKapasitas
kera tinges dan (3} kesederhanaan.

Berdasarkan jenis atobela vang digunskan dan jugs adanva perbedaan
dabom pengaiuran jatubnyva benth, maka mengeunakan atabela tipe gelinding
atau tipe tarik terdapat perbedsan dalam menggunakan benih per hektar, Untuk
menghitung kebutuban benth per hekiar dapat dihitung dengan memperiim-
hangkan jumlah populas) tenamen per hekiar dan faktor kualitas benih,

ppe LM X AN i,

N = jumlah bemb/ha (kg)
A = jumlah populasi snaman'ha (uiaan}
X = faktor kualitas benih (%)

Tabel 5.0, Kerggaoan tabela di lahan saowah pasang sun Barang Agang Ula, Sumatbera Selatan

2610w
L -mhﬂ ; 45.15 f;l:i
B = 103 Mg
. -_,- FI:[.H Mﬂ] iti?.-lﬂ i m 3 ”

Sumber - Komnnelin e . [ 2000

Penjatuban benily yvang Kuring sérpgam  menvebabkan  kerpgamiin
distribusi benih rendah, untuk itu diperlukan penyvulamaon. Mamun pensyulanan
bukan akior penentu uniuk mengatast keseracaman fumbuh. Penggrunin
plaf uniuk baris toneman cara tobela sudah tdok muorni taps bila dilakukan
pervidaman sudah menjadi sistim tnan pindah walaspun tidak 100%. Bila
penyiilaman dengon wikid vang berjauhan menyebabkon kematangan padi
fidak serempak sehingges wakio dilakukan pemanenan menghazilkan butic hijau
yang tinggn, Akibatrys rendemen beras menjadi rendah dan mute berss banyok
menganduny butir mengapur. Dilihat dan hasil penjatuhan benih vang lebih
ieekontrol mukn kedudukan tanoman makin teratur, sehingga pemeliberaan
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ptau pemupukan serta pemanenan menjadi lebih mudah dibanding tanaman
vang disebar dengan tengzimn.

Dran beberapa hasil pengujian penggunsan atabela di lnhan rowa pasang
surut mulai dan tpe drum, kemudian tipe gelinding dengan 4-8 penjatuhan
bemh, jugs atubela tipe tark 6-8 penjatuhan benih, maka untuk lebih
memantapkan keunggulan serta keberadaan atabela dilakukan modifikeass
disertal dengan penambahan tenaga penggerak cnjin agar tenags kerja untuk
menarik dihilangkan. Hasil kerja alat tansm benth langsung (atabela 6 alur)
di lahan rawa pasang surut Sumatera Selatan, denpan kapositas kenja yang
dihasilkan 12,02 jamv'ha dengan 2 orang operator (Umar dan Harjona, 2000},

Adepun keuntungan dari alat tanam benih langsung aniara lam yaitu: (1)
mudah digunakan dan tidak diperlukan keterampilan tinggi, (2) meningkatkan
kecepatan tanam langsung, (3) mengoptimalkan penggunaan benih dalam
proses penanaman langsung, (4) alat tanam benih hanva membutohkan
perawntan sederhana, dan (5) aman bagi lingkungan dan tidak ads biaya
tambahan untuk bahan bakar. Alat tanam benih langsung lebih efektif
digunakan pada lahan yvang relatif rata dengan struktur halus agar bemih yang
keluar dari alat tersebut dapat diletakkan serngam di permukaan tanah.

Untuk menghitung kapasitas kerja lapang efektif (KLE) berdasarkun
wakiu kerja total untuk operasional dan mulai bekerjs hingga selesai {Tp) dan
Iuas tangh yang ditanami (A). Persamaan yang digunakan untuk menghitung
kapasitas kerja lapang teoritis (KLT) dengan rumus sebagai berikout -

Wi - Vi
ELT = ——-—- -—-

10
KLT = kapasitas lapang teonitis {ha/jam)
Wi = lebar kerja alat (m)
Vit = kecepatan maju teoritis (km/jam)
Sedangkan untuk menghitung KLE digunskan rumus sebagai berikut ;

KELE=ATp;
KLE = kapasitas lapang efektif (ha/jam)

A = Luas tanah yang ditannmi (ha)
Tp =Waktu total untuk operasi (jam)

5.3 ALAT PENANAM BENIH PADI BERMESIN

Peningkutan kapasitas kerja atabela vang telah dikembangkan menjadi
10-11 jam'ha (BBP Alsintan, 1996) dibanding cara tradisional, namun
kejerihan kerja masih tGngg, Dengan memperhatiken adanya masalah dan
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kendala di lapang dan juga kapasiias vang dibasilkan atabela dalam lajur (deill
sevder) masih relatif rendah sehingga perlu dilakukan modifikasi. Penggunasn
pengeerak enjin merupakan tejuan awal agar lebih efisien, sehingga atabela tipe
tarik perfu direkaynsa untuk dapst meningkatkan kapasitas kerjn penanaman
benih don mengurangi kejerhan kera. Mesin penanam benih padi sawah
dengan pengeerak mekamis dimodifikasi don direkayasa dengan 5 alur tanam.
Ha=il modifiknsi alat tanam benih berpenggerak enjin yakni power seeder (PS)
dan dilakukan pengujian telah berhasil dan berfungs baik, dengan kapasitas
kerjn 3,73 jam'ha pada slip roda traktor <14% dan sbip roda penanam < 1%
serta efektivitas kerja lapang penanam 86% (Hagono dan Purwanta, 1998).

Selanjutnys pada penggunaan alat tanam benth bermesin PS (Power
Seeder) yang dilakukan pengujian di lahan rawa pasang surut Sumaters
Selatan menghasilkan knrimit.as kerja 3,51 jam'ha (Umar dan Harjono,
M)}, Mesin penanam benib padi berpenggerak mesin mekanis dijalankan
dengan menggunakan traktor rods-2 yang digerakkan dengan motor bakar 7.2
bp 1800 rpm dan dioperasikan oleh satu orang operator. Untuk memudahkan
saut belok, mesin dibantu dengan menggunakan kopling kemudi yvang tersedia
pada bagian truktor dan alst tanam. Traktor roda 2 menarik alst tanam yang
digundeng pads titk penggandeng traktor, dikendalikan olch operator yang
begalan di belakangnyas dengan tangkai kemudi. Putaran roda penggerak
alat tanam disafurkan melalul poros ke rol penakar benih. Saat rol penakar
benih berputar benih akon dikeluarkan namun jumish keluaran benih distur
oleh kuas don jatuh secarn gravitasi melalui lobang penyalur ke alur tanaman
yang telah dibuat oleh pembuika alur. Saat belok kopling kemudi alat tanam
dilepas supaya rol penakar benih tidak ikut berputar atan berfungsi (Harjono
dan Purwanta, 1998).

Penggunaan alat tanam suntik berputar (rofling fnjection planteryRIP),
dengan tenaga traktor sebagal pendorong menghasitkan kapasitas kerja 0,024
hafjnm sedangkan dengan ATL-4r (Alat Tanam Benih Langsung 4 barns)
menggunakan penggandeng traktor tangan menghasilkan kapasitas keja
efektif 0,10 ha'jam (Umar er af, 2005), Rendahnya kapasitas kerja pada ATL-
47 karena kecepatan julan trakior penggandeng relatif lambat. selain itn saat
operasional ATL kondisi lahan kering. Berdasarkan lnmanya waktu tanmm,
ternyata cara tanam pindah paling lama sekitar 192 jam/he dibanding dengan
RIP hamya 41,5 jam'ha. Nemun demikian waktu terendah vang digunakan
uniuk kegiatan tanam adalah dengan power seeder vakni 3,51 jamha. Hasil

- pengujizn di fahan rawa pasang sunut Sumatera Selatan menunjukkan bahwa
kapasitas kerja aktual dan alat tanam bertenaga mesin (power seeder) 3,51
jam‘ha dan atabeia 12,02 jam'ha dengan cfisiensi masing-masing 87,23%

dan 50.82%, Dengan waktu kerja efektif, perbandingan untuk menanam satu
hektar vang menggunakan tenaga kKerja manusin sehanyak 192 jamMa dan

' |unsan tanam yang diperoleh dengan afat mesin anam power seeder seluas
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13,39 ha, Penurunan jam kerja dari tenaga kerja mamsia ke tenaga mesin
power seeder menyebabkan terjadi peningkatan efiziensi sebesar 92,68%,

Pengpunaan slal fanam benth langsung bermesin merupakan modifikasi
dan atabela tpe ank vang dilaksanakan oleh BBP Mekanisasi Pertanian.
Adabela bermesin diperunukkion pada tanaman padi khususnya untuk dserah
pasing surul yang keberadaan tenaga kega relatif sedikit dibonding dengan
luas areal vang ada, Sistem transmist dava dan sumber dava ke roda gerak
mengeunakan roda ggi reduksi tipe lurus dan tipe tegak lurus guna mereduks:
putaran motor penggerak (4.000 rpm) (Marsudi, et afl, 2008). Sistem
transmmisi daya dan roda ke penakar benih mengpunakion rantu sprocked
Sistem penakar benih menggunakan mol verlikel déngan dua penakar bernda
dalam setiap hopper. Setinp hopper (kotak penampung) ditempatkan dua baah
penakar benih padi dengan 6 buah lobang penakar ukuran tertentu, sehinggea
menghasilkan keluaran £ 25 kehi, Bemih disalurkan meloln dua pipa ke
permukuan tanah. Roda penggernk berdinmeter 600 mm dengan 0 buah sirip
dar plat besi 2 mum. Skid berfungsi untuk membantu menopang baglan mesin
agar tidak terbenam dan luas penampang skid 400x80 mm

Penggunaan alat tanam benih modifikasi dapat dilaksanakan pada
lahan dengan kondisi yang disvaratkan. Kondisi tansh dengoan carn menpgolah
tanath sempumay, yvakni permukaan tansh vang rata dan pelumpurannya baik.
Bila permukaan tanah mta, penjatuhan benih dan mesin tanam akoan rata dan
perkecumbohan benib seragam sertn sesumi dengan jarak yang diatur. Bila
kondist tanah sesunl dengan vong diinginkan untuk perkecambahan benih, maka
knpasitas kerja akon meningkat. Hasil uji lapang alsin tabeln menunjukkan
bahwa alat‘mesin tanam benih langsung benih padi dopal beroperas: dengan
bnik. Pengujian alat tanam benth lingsung bermesin, jarak yang ditempuh dari
rate-rain |0 putaren roda 16,53 m dengan ship roda sebesar 12,29%. Dengan
kecepatan maju alet 068 m/idt atau 2,45 kmfjam, wakiu rata-rata pada jarak
tempuh 10 m adalah 14,74 detik, distribusi benih saal operasional berkisar
antara 20-30 kg benih/ha (Marsodi er al . 2008},

54. ALSIN TANAM BIBIT PADI (PADDY TRANSPLANTER)

Penonaman padi sawah dengan cara tanam pindah {tapin) di ishan
rawa pasang sumil, persentasenya masih tnggi dibanding dengan cara tanam
Linmya. Cara tapin umumnya masih dilakukan secars manual menggunakan
tangan walau sudal dikembangkannya atabela, Pepanaman sistem sawah
melalui pembibitan padi masih sangat diminati, karena penampilan tanaman
relatil kuat dan segnr, schinggs tidak terpikirkan masaish kejerihun kerja
Secars umum ada dun jenis mesin tanam bibit padi, dibedakan berdasarican
cari penyemaian dan persispan bibit padinys. Pertama, mengpgunaksn mesin
tanam dengan bibit yvang disemai di lahan (washed roor stediing ). Kelebihan
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dari mesin tersebut dapat digunakan tanpa harus mengubah cara persemaian
bibit yang dilakukan sccara tradisional. Namun wakt untuk mengambil
bihit mlm]:l lnma, schingga kapasitas kerja total mesin menjadi kecil, Kedua
adalah mesin tanam yang memakai bibit dari persemaian khusus. Mesin jenis
ini mensyaratkan perubahan total dalam pemboatan bibit Persemalan harps
dilakukan pada kotak persemaian bermedia tanah, dan bibit dipelihar dengan
pm_ﬁrmm pemupukan hingga pengaturan suhu. Penyemaian bibit dengan
carn i dapat memberikan keseragaman pada bibit dan dapat diprodulksi
dalam jumlah besar. Mesin ini dapat bekerja lehih cepat, akurat dan stabil.

Ada tiga jenis mesin tanam bibit yaitu alat tanam yang dioperasikan
secars manual, mesin tanam yang diperakkan oleh traktor dan mesin tanam
vang memiliki sumber tenaga atau enjin sendiri. Beberapa alatl tanam bibit
vang telah dikembangkan baik semi mekanis maupun mekanis, antara lain
mesin tanam bibit padi manual dan paddy franplanter machine fwalking fvpe
dan riding ) Juga pengembangan dan sistem tanam legowo

Jenis mesin tanam bibit padi (1) alat tanam bibit padi maneal, (2) mesin
tanam bibit padi tipe “walking nee”, (3) mesin tanam bibit padi tipe “riding
fepe”" (4) micsin tanam bibit padi tipe jajar legowo.

S4.1. Alwt Tanaim Bibit Padi Manual

Alat tanam hibit peadi manual difungsikan untuk  mengatasi
keterlambatan tanam bibit padi apabila umur semaian telah siap ditanami
tetapi tenagn kerja tanam masih belum terpenubi. Penanaman padi dengan alat
tanam bibit padi merupakan cara tanam pindah yang menggunakan slat tanam
dengan maksud untuk mempercepat waktu tanam. Bibit sudah siap ditanam
tapi masih kekurangan tenaga dan sekaligus untuk meningkatkan efisiensi,
Alat'mesin i dioperasikan secara manual, ditarik diatas papan huncur,
dengan 5 alur tanam. Mekanisme pengumpanan bibit dan penanaman juga
sekaligus dioperasikan dengan cara menarik stang kendali. Operator bergerak
mundur sambil mengperak-gerakkan stang kendali. Bila torjadi kegagalan
penancapan bibit, mekanisme penanaman dapat dioperasikan ulang pada
lokasi yang sama. Penanaman dilzkukan oleh operator dengan cara berjalan
mundur, Stang besi yang dipegang operator berfungsi untuk 1) mengambil
hitit, 2} menanam bibit dan 3) menarik mundur alat manam, Untuk menatam
bibit padi dengan alat tanam bibit padi manual i membutuhkan waki
selattar 2-3 HOK/ha, Prototipe alat mesin tanam ini dapat menanam 4 baris
tanam sckaligus dengan jarak antar baris 25 cm. Bobot alsin ringan 21,8 kg
berbahan ishan korosi, mudah dioperasikan. Keunggulannya meningkatkan
kapasitns kerjn penanaman eniem kali Iehih besar dibanding secara manual,
menckan angkos tanam 0%, mempersingknt wikiu penyizpan fanam padi
(BRP Mektan, 2013),
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(Diok. BEF Mekuany

Hasil penpgkajinn menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan kerja
penanaman adalah 0,1164 midetik, kapasitus kega teonifis 00,0419 ha'jam,
kapazitas kerja efektf 0.0364 hafjam, chsiensi 86, 70%, waktu hilang 4.2%,
persentaze tanaman rebah 4.04%. (Harnel, 2012). Biaya pokok rranspluner
Ep325.057 ha, sedingkan biaya pokok penaniaman dengan cara manual aduiah
Ep&33.343ha dan titik impas alat tanam bibin padi adalah 1346 ha'ishun,

5.4.2, Mesin Tanam Bibit Padi Tipe Biasa

Penggunaan alat tanam hibit padi walking type untuk meningkatkan
produktivitas lahan dan temaga kerja, mempercepat dan mengefisienkan
proses penanaman serta menckan bigya produksi. Di beberapa wilayah sentra
produksi padi khususnya pada lahan rawa pasang surut vang relatif luas tefah
terjadi kekurangan tenaga kerja tanam, schingga waktu tanam serempak
tertunda, Akibatnya luas garapan dan indeks pertanaman padi menjadi rendah,
I samping itu, apabila terjadi keterlambatan tanam dapat beresiko gagal
panen akibat kelurangan air stau serangan hama dan penyakit Oleh karena
im, diperiukan dukungan mesin tanam padi. Jarak antar alur tanam dibuat
tetap yaitu 30 cm, dan jarak antar bibit dalam alur dapat disesuaikan antara
[1 hingpa 18 cm. Bibit yang umum dipergunakan memiliki tinggi/panjang 10
hingga 30 cm, memiliks 2 hingga $ daun. Jumlah bibit vang ditancapkan pada
setiap titik adalah 3 hingga 5 bibat.
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Gambar 5.5, Mesin tour bibif padi sistem tegel di lahon pasang sunal
ok, Llenas'Enlittr )

Keceputan penandaman adalah sekitar 200 titik (Aill) per menit per alur.
Bila sebush mesin dapat menanam dalam empat alur, dengzan jarak antar alur
46 ¢m dan jarak antar titik tanam 16 em, dibutuhkan wakiu tanam sejama 4
jam'he, Kapasites tanam menjadi 5 hagga 7 janv'ha, karena dibutubkan untuk
berbelok, menambah bibit, dil,, sedangkan untuk menanam adalah hanya
sekitar #0 hingga §0%. Kegagalan penancapan bibit (missing hill) sekitar 1%,
dalnm bentuk mosak ercabik, terbenam atay mengapung,

543, Mesin Tanam Bibit Padi Tipe “Jajar Legowo™

=alah satu meiode uniuk meningkatkan produkiivitas padi vang telah
direkemendasikon oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanton adalah
jajar legown 2:1. Metode tersebul mampu menghesilkan jumlsh populas
mpaman 213300 anaman/hekiar atau 3330% lebith banvak dibanding
metode tanam tegel 25 om ¥ 235 cm, dengan populasi tanaman hanva 1600000/
ha, Peningkatan produkivitas rafa-rata vang dicapal depgan pensrapan jajar
lepowoadalak 20,5 7% dibanding dengan metode tanam tegel. Unfuk mennnam
| heknar bibit padi. satu unil mesin tanam Indo Jarwo Transplanter mempuny
kernwmpuan setary dengan 20 tenaga kena tonam (Anonom, 2003k}, Selamn iiu
mestn tanam Indo Jarwo Transplanter (UT) mampu menurunkan bigys tanam
dan sekaligus mempercepal wakiu tanam,
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Dengan penanaman  sistem  jajar  legowo, akan memungkinkan
pertanaman padi lebih banyak. Selain itu penyinaran cahaya matahari lebih
baik sehingpa gabah lebih berkualitas, Pemupukan dan penyemprotan lebih
mudah karena keadaan tanaman lebih longgar. Dengan jajar legowo padi
rata-rata mengalami peningkatan nyata dan sistemn tanam sebelumnyva vang
dilakukan secara konvensional. Peningkatan produksi dapal mencapai 10-
15%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa datam budidaya padi dengan sistem
tanam jajar legowo 2:1 atau 4: 1 dapat meningkatkan populasi tanaman sebesar
0% dibandingkan sistem tanam tegel, sehingga produkivitas hasil juga Eebil
tinggi (Anonim, 2013a). Untuk itu sangat diperlukan mesin penanam padi
vang dapat mendukung sistem budidaya padi sesuai dengan kondisi spesifik
lahan sawah di Indonesia. Penggunsan mesin fanam padi dikarapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja.

Hasil modifikasi menunjukkan babwa T prowotype 11 mampu
beroperasi dengan mudah pada lumpur sawah vang berat dengan kedolaman
sampal 60 cm, Kapasitas kerya mesin IIT 3 jamha atau mampu menggantikan
tenaga kerja tanam sebanyak + 25 oranghektar, kecepatan maju 3 kmy/
jam. Prototipe [ mampu melakukan tanam bibit padi seluas 1 hektar dalam
wakiu sekitar 5-6 jam. Selan i mesin tanam “Indo Jarwo Transplanter™/
(1T mampu menurunkan bizva anam dan sekaligus mempercepal wokiu
tanam, Namun demikian dari berbagai hasil operasional di lapangan terliliaf
bahwa Indo Jarwo Transplanter 2:1 prototipe | sulit beropernsi pada lahan
sawah dengan kondisi tanah berlumpur dalam (lebih dari 30 ¢m) serta yang
lebibh berat. Pada kondisi tersebut mesin transplanter tidak dipat berjalan dan
terperosok hingea fengeelam. Berdazarkan masalah yang dibadapi tecsebut
dengan mempertimbangkan bahwa lahan sawah petani di Indonesia tidak selalu
tanah ringan dan lumpur dangkal, maka BBP Mekian bemgsaha memperbaiki
kimerja Indo Jarwo Transplanter 2:1 prototipe I Dengan mengubah beberapa
komponen penfing pada sistem penggerak daya, transportasi dan pelampung,
ada tiga bagian perubahan utama menjadikan mesin Indo Jarwo Transplanter
2:1 prototipe 1T dibuat pada tahun 2014,

Eeunggulan dalam desain mesin penanam padi yang akan dikembangkan
adalah mesin penanam tersebut dapat digunakan untuk mendukung sistem
tanam jajar fegowo 2: 1, dengan jumiah baris tanam adafah 4 baris, Jarak antar
bans tanam adatah 20 dan 40 cm, dimans jarak antara baris seiu dan dua
wdalal 20 ¢m, jarak antara baris doua dan tige adalah 40 cm (jarak legowo), dan
jarak antara bans tiga dan empat adalah 20 cm,
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Disain Prctpe Shesin Tamam B Pad Tipe g Leguwy dan (b Lengan Penarammy |

Caimbar 5.6. 4) Mesmn tenam bibat padi Jajar Legowo dan b) Lengan penatam
Mok HHP Mektan)

Kegiatan modifikazi difokuskan pada bagian unit sistem penanam dan
sistemn pengumpan bibit, dimana bagian fersebut disesuaikan dengan jarsk
tanam sistem jajar legowao 201, Hasil rancangan mesim penanam padi seperti
ferlihat pada Gambar 5.7 (a), dengan bentuk lengan penanam seperti pada
Ciambar 5,7.(h}, Jarak antar lengan penanam bagian kanan dan kiri mesing-
masing 20 cm, sedangkan jarak fengan penanom haginn tengah adalah 40 cm
{jarak legowo) (BBP Mektan, 2014),

Alat atau mesin tanam vang berkembang di lahan rawa pasang
sarut adalah alat tanam benih fangsung (atabela) dan alat tanam bibit padi
{rransplanter). Perkembangan alat tanam padi di lahan rawa pasang surut baik
yang semi mekanis maupun mekanis scjak tahun 1997 sangat pesat dan teloh
dirdopsi petani, seperti atabela tipe drum, lipe tank, ¢an bermesin
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Crombiar 5.7, Penanaman babat padi seenypanokesn meesen tumean kabit padi Indoe Joraco
Trungplanier { Dok, BEP Mokion)

Untuk menghitung kapasites kerja lapang efektf (KLE) berdasarkan
wikiu kerja total untuk operasional duar mulai bekerja hingga sebesal (Tp) dan
luas tunah yang ditanami (A). Persamaan yang digunakan untuk menghitung
kapasitas kerja lapang teoritis (KLT) dengan numus sebagai berikut -

ELT = kapasiias lapang teorits (ha'jam)
Wi = lebar kerga mesin tanam (m}
V1 = kecepatan maju teoritis (km/jam)

Sedangkan uniuk menrhitung KLE dipunakan rumos sebagat bertkut

ELE=A/Tp.
KLE = kapasitas lapeng efektif (ha'jam)

A = Luas tanah yang difamimm (ha)
Tp = Wakiu 1otal untuk operas: {jam)
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Slip roda

y
Sr= 'LLI:-'.IM%

1

& = glip roda {%)

L, = jarak tempuh n kali putaran rods pada saat mesin jalan tanpa
slip

L, = jarak tempuh n kali x puataran pada saat operasional (m)

D = diameter roda ()

n = jumlsh putaran roda

Efisiensi merupakan perbandingsn antara kapasitas kerja lapang
efekni§ dengan kapasitas kega lapang teoritis vang dinvatakan dalam bentuk
(%), Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pengolahan tanah
herdasarkan persamann berikut {Youswar, 2004).

i KLE
Efisiensi = XLT x 100%

KLE = Kapasitas kerja lapang akiual (ha/jem)
KLT = Kapasitas kerja lapang teoritis

Tahel 5.2, Kempaan car dan olaf mnam padn beberapn kondisi persawabun
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BAB VI
PENGELOLAAN AIR

6.l TEENOLOGT PENGELOLAAN AIR

Lahan rawa passng surut sebagaimana dikemukakan pada uraian
sebelumnys sangat dipengaruhi oleh rezim air. Berbeda dengan lahan sawah
irigas1 yang genangan airnya dapat diatur, maka di lnhean sawah pasang surut
tinggi muka air sangat dipengaruhi oleh gerskan pasang sehingga usaha
budidava padi steu tanaman lainnys menyesuaikan atay mengikuti pola luapan
air pasang karena sant i pengaturan muka air belum sepenuhnya dapat
dikuasai. Mamun demikian, gerakan pasang surut tersebut dapat dimanfaatkan
untuk pengairan, pencucian zat-zat beracun yang terakumulasi di zoma
perakarun tanaman, pencegahan oksidasi terhadap lapisan pirit (Survadi ef al.,
2010},

Pengelolaan ar di lahan pasang surut dapat dibagi menjadi pengelolaan
air makro, pengelolaan ar mikro, dan pengelolaan air di tingkat usahatani atau
di petakan lahan. Pengelolaan makro mencakup suatu kawasan pengembangan
atnu satu skema reklamasi berupa janngan saluran primer dan transportasi,
sedanghkan pengeloaan sir mikro mencakup satu unit tsta gir berupa jaringan
saluran sekunder, tersier dan kuarer

Pengelolaan  wir mempakan kunci utama wntuk  keberhasilan
pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut. Pengelolaan air di lahan
rawn pasang surut bertujuan untuk menyediakan air yang cukup bagi tanaman
dan melestarikan Inhan agar tidak mudah atau cepat mengalami penurunan
kushitas (degradasi). Secara spesifik pengelolsan air untuk pengembangan
pertanian, khususova sawah di lahan rawa pasang suruf berfujuan untuk;
(1) penyiapan lahsn, (2) penvedizan air untuk pertumbuban tanaman,
i3) membenkon kondist kelembaban yang ideal bagi perumbuhan tanaman
denmgan mengatur tinggs muka air tanah, (4) memperbaiki sifat fisiko-kimia
tanah dengan cara pencocian terhadap rat-zat vang bersifit meracun bagi
tanaman, (5) mengurangi semaksimal mungkin terjadinya oksidasi pirit pada
tonah sulfat mazam; (&) mencegah terjadimya proses kenng tak balik pada
gambut, {(7) mencegah terjadmya pemurunan permukaan tanah (subsidence)
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terialn cepal; (B) mencegah masuknya air asm ke petakan lahan; dan (9)
pengendalion guima {Anonim, 2013c).

Berdasarkan skala pengembongon dan operasional, pengelolaan air
di lehan rawa pasang surot dibedakan antarn (1) tata air makro dengan (2)
tata air mikro. Tata air makro merupakan penpelolean skaly makro meliputi
dari muam sungai, saluran primer, sekunder sampas muarn tersier, sedanpkan
tata air mikro merupokan pengelolaan skala mikro meliputi muara tersier,
kuarter, saluran keliling, saluran cacing atau Kemalir vang bernda di petak-
petak sawith. Urman berikut lebih menitik beratkan pada pengelolaan air skala
mikro atau tata air mukro (TAR),

Tatn air mikro berfungsi untuk : (1) mencukup kebutuhon evapo-
transpirasi tanoman, (2) mencegah pertumbuban tanaman lar pada padi sawah,
{3) mencegah tengadinya bahan beracun bagi tenaman melalu penggelontoran
dan pencucian, {4) mengatur tnggl muka air, dan (5) menjoga Kualitas air di
petakan [than dan di saluran. Widjaja-Adhi (1993) menganjurkan pembuatan
saluran cacing pads petakan lahen dan di sekelibng petakan lahan uniuk
memperluncar sirkulnasi air dan meningkatkan pencucian bahan beracun yang
beradn di lahan usaha tond.

Sistem  pengelolann tata air mikro mencakup pengaturan din
pengeloloan tata st di salumn tersier, kuarter dan petakan lahan yang sesuai
dengan kebutuhan tapaman den sekaligus memperlancar pencocian bahan
beracun, Pengeloluan mir tngkat tersier ini ditijukan: (1) memasukkan air
irigast, {2) mengatur Hngel muks air di salursn dan secara Gidak langsung di
petakan lahan, dan (3) mengatur kualitas air dengen membuang bahan béracun
yang letbeniuk di petakan lahan serta mencegah masuknyvi air asin ke pefakan
luhan, Dalam pengelolaan air ind di perlukan bangunan air sepert] pintu-pint
sebagan pengendali air dan pompa yang diman fastkan untuk pengambilan dan
penyiraman air untuk tanaman pada saat musim kemarm. Pintu air tersebut
dapat berupa pintu ayun atau pintu engsel (fapgate), stoplog, dan tabat (dam
overflow),

6.2, SISTEM TATA AIR DI LAHAN PASANG SURUT

Sistem ity air vang teruji balk di Jahan pasang surut sdalah sistem
satu argh (ore way fow spstem) dan sistem tabat (dam overflow), Penerapan
gistem tata air inl periu disesuaikan dengan tipologi lahan dan tipe leapan
air serta komoditas yang dinsahakan. Pada Izhan bertipe luapan air A distur
dalam sistem alirsn salu acah, sedangkan pado laban bertipe luapan air B
diaur dengan sistem aliran satu arah dan tabat, karena air pasang pada musim
kemiray sering Gdak masuk ke petakan lahon, Sistem tata air pads lahan
bertipe lwapan C dan D ditujukan untuk mengkonservasi air, karena sumber
st hanyas berasal dan wer hogan. Oleh karenii itu, saluran wir padi Inhan bertipe
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luapan €' dan D perlu ditabat dengan pintu yang sesuai sebagai pengendali air
Pintu wir dapat berupa stoplog maapun pintu ayun atau pintu engsel (fapgare)
untuk menjaga permukaan air taneh agar sesusi dengan kebutuhan tannman
dan air hujan dapat tertampung dalam saluran. Kedus sistem tersebut dapat
dilihat pada Gambar 6.1 dan 6.2 di bawah ini.

6.2.1, Sisrewm Aliran San Arak

Pada sisterm i, oir masuk dan keloar melahn saluran tersier atao
handil yang berlainan. Untuk itu, pads masing-masing muara saluran tersier
dipasang pintu mr otomatis tipe fapgote. Pada saluran pemasukan (irigasi),
pintu air dirancang semi-otomatis yang hanye membuka pada saat air pasang
dan menutup sendirl pada saat air surut. Pada saleran pengeluaran (dramase),
pinta air dipasang membuka ke arsh |luar sehingga hanya akan mengeluarkan
air yang masuk dari saluran tersier apabila terjadi surut. Sistem ini menciptakan
sirkulasi air dolam satu arah karena adanya perbedaan tinggl muka air dan
saluran tersier irngasi dan saluran drainase. Air vang masuk melaloi saluran
irigasi ke dalam petakan Izhan dinlickan keluar melals saluran drainase.
Selanjuinya pada saluran kuarier dipasang pinfu pengatur tinggi muka air
{eraplog) yang dapat dibuka dan ditutup secara manual.

— — S
CGrambar &. 1. Tala ar sisiem alirnn satn arsh (&) dan pimiaoor I:ip-n Napeate (b}

Sumber : Balimra

6.2.2. Nisrem Tahat

Fata air sistem abat dilaksanakan denpgan cara memfungsikan salurim
sekunder menjadi saluran pensmpung, Pada saluran im dipasang pintu tabat
berupa stoplog antuk mengatur tinggrt muka air di petakan lahan,
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Gambar 6.2, Sistemn fabot {a) dan tipe stoplog (b unbuk sisten taba
Zumber ; Balitra

Pada musim hujan, pintu dibiarkan terbuka untuk membuang unsur
berncun dan petakan lahan, tetapi 4-6 minggu kemudian pmitu tabat difungsikan
sesuai dengan keperluan, Sistem tabat yvang dikombinasikan dengan kultur
lekniz lainnya dapat mendukung pengembangan pola tanam padi-padi, padi-
palawija, don palawija-palawija, asalkan disertal pengelofasn air vang fopat,

6.3, INOVASI TEKNOLOGI PINTU AIR
31, Pintu Klep Otomatis (Pintu Ayun, Flap Gate)

* Pintu ini dapat membuka dan menutup secura ofomatis akibat perbedaan
tinggi muka air di hulu dan di hilir bangunan.

s [Letak pintu klep dapat distur untuk memasukkan air pada waktn pasang
dan menshan pads waktu surut stau sebaliknys, tergentung kebutuhan.
klep membukn ke dalam, pintu terbuks pada waktu pasang don tertutup
pada waktu surut sehingga air yang telah masuk tidak bisa keluar.
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Gamhar b3, Fintu pyun kafinn fber (meodifikaz ), (Dok. M NoarBaliors)

o Klep juga dapat dipasang supaya membuang ar dan saluran, Bila klep
membuka Ke luar, air fidak bisa masuk pada wakiu pasang, tapi dibsang
pada wakin zurul, Fintu kKlep juga dapat digerek supaya tidak menutup
sehingga air bisy masuk. (Gambar 6.3}

6.3.1. Stoplog (Pintu Papan)

Pintu stoplog terdiri dan papan kayu yang dapat disusun untuk menahan
air pada ketinggian tertentu, Jumiah papan sangat menentikan jumiah air
vang ditahnon

« Bils menginginkan air dibuang dan saluran ataug pefak, semua papan
dibuka pada wakiu @ir surat. Schaliknys, mla mengingmkan air pasang
masuk, semua papan dibuka

#  Lintuk menahan air pada ketinggan tertentu, maks papan dipasang pads
ketinggian vang dinginkan
=  Linmk menghindan ar asim masuk peads waliiu pasang, somua papdr

dipasiEng

& Stoplog biasamya dioperasikan bersamann dengan pintd klen otomit




i
L

i

L |
IF=

CGiamshar 6.4, Pt selot dan dinding beton {Dok, hitpsSesw. google com)|

6.3.3. Pintu Tabat

Poda lnhan dengan tipe luapan C dan leapon D pengelolaan air
dilakukan denean sistemn konservasi denpan mesprunakan pintu tebat, Fada
awal musim penghujan, tabat dibiarkan ferbuka dengan tjuen agar wir hujan
vang jatuh setempat akan mendorong recun-racun hasil oksidasi besi selama
musim kemaraw. Setelah puncak mustm bujan, tabat dipasang agar air hujan
msitu dapat dipertahankan pada tinghkat lahan. Pada saluran den muks air
tanah (wirter-tobie) dapal dipertahankan tetap tinggi agar oksidasi [apisan
pirit dapat dicegah. Tabae dapan dibwt dart beton dengan piniu dar lembaran
pipat, itou tabat sederhana dan papan (Gambar 6.3). Unnuk mempertahankan
tingel air pada tingkat saluran moupun lahan dapat deatur dari fingge papan
ving dipasang.

Cambar 6.5, kMods] piniu tabad aptuk Inhan tps fuapan 408
Dok M. Moo H:ilidm)
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Gambar 6.6, Model pint takat pada lohan frpe © dan T, (1) Tebat dan beton pada tmgkat
salumn sekunderfersiers (20 Tabat sederhana dun By Ulin pada tengkat salermm lesien!
ket

i Dapk, b, MoornBalitora)

6.4, POMPA AIR

Mengingat lahan ravws pasang sumit dengan fipologi ini mencakup
presl yang luss, penggunaan pompa air untuk pengairan perlu dilakukan
ngar produlksi tanaman pada lahan ini dapat ditingkatian, melalui jaminan
pemenuhan kebutuban air tanaman. Salah satu jenis pompa yang scsuai untuk
dikembangkan pada lahan rawa pasang surgl adalah pompa aksial. Umumnya
sumber air vang akan dipompa cukup dangkal vakni kuwrang dar 3 m.
Penggunaan pomps air bersifat sementara saja unfuk pengairan sawah vang
diambilkan dari saluran primer, sekunder atan fersier pada lahan rawa pasang
surut, Pada bulan-bulan terentu pada weakio musim kemaran, permukasn
air i saluran tersier werbatas sehingga tidak dapat melwap ke lahan unfuk
mengdin sawah vang terhampar luas. Pompa juga berfungsi uniuk menaikkan
air dari tempat rendah ketempat vang tinggi. Penggunaan pompa pengairan
berfenpga dicsel gjuannya uniuk mengelparkan air apabila ada kelebihan sir
di dalam sawah dimangs permukaan air di dalam dan di louar sawah sama tingg.
Pemompaan diperlukan unmuk mengeluarkan sejumlah air Sesuai dengan
kebuiuban tanaman, demikian juga pada wakiu musim kKemaran pompa
dibutibkan untuk menaikkan air dari saluran sekundertersier ke sawah,

Melalui penerapan teknologi pompa dir vang awalnya sawah berupa
hamparan kemudian diubah menjadi sawah sistem surjan, Sawah sistem
sierpn yaike adanys luapan air yang datang dan sungai dan inygan dapat diastasi
sehingepa tidak mengpenangi sawah, Pada saat Kemarao air dapal dimasukkan
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kedalam sawah dengan bantuan pompa air sehingga kekurangan air pada
musim kemarau dapal distasi. Terstasinya permasalahan air, khususnva
di lohan raws perlu ditindak-lanjuti dengan pengaturan pols tanam dan
menyvesualkan komoditas pada musin hujan dan kemaran

b.4.1. Pompa Sentrifugal (Seadrifugal PumpDynamic Pump)

Pompa sentntfugal adalah pompa yang memiliki elemen utama sebuah
motor  dengan  sudu  impeler
berputar dengan kecepatan
tmgai. Fluida masuk  dipercepat
oleh  impeler vang  menaikkan
kecepatan fluida MELPUN
tckanannya  dan  melemparkan
keluor wvolut, Sifst der hidrolik
imi adalah meminduhkon  enerm
pada  daunfkipas pompa  dengan
daser pembelokan/pengubah
ahiran (fuid - dymamics), Pompa 058
sentrifugal biasanys di produksi S 2 seSRE :
wiihik mamemihi kebituban: “haad Lamibar 6.7, Mesin Irn.!mpt sgmirifupal Moded
medinm”™  sampal  finggl  dengan ke
kapasitas aliran yang  medium, (Pok- bl google.com)

Eapasitas  vang dibasilkan  oleh

pompa sentrifogal adalah sebanding dengan putaran, sedangkan total head
(tekanan) yang di hasilkan oleh pompa sentrifugel adalah sebanding dengan
pangkat dua dam kecepaton putaran (Austin 1993y, Ponsip kerja pompa
sentrifugnl adalnh: energi mekanis dari luar diberikan pada poros untuk
memutar mmpeler Akibamya luide vang berada dalam impeler, oleh dorongan
sudu-sudu akan terlempar menuju saluran keluar, Pads proses inn fueda akan
mendapat percepatan sehinges fluida tersebut mempunyai energi kinetik.
Kecepatnn kelunr fluida ini selanjutnys akan berkurang dan energm kinetik
gkan berubah menjodi energl tekanan di sudo-sudo pengarsh aton dalam
rumah pompa.

Pomps sentrifugal denpan kedalamoen muks air maksimum ® meter,
Pompa ini paling banyak digunakan untubk keperiuan ingasi. Pompa air irigasi
mi digunokan untuk ingasi maupun dramase di lahan peranian. fmpelier dan
gaging pompa ini telah dimodifikesi. Bobot pompa ini relatif ringan sekitor
28 kg, dinmeter 4 inchi, menggunakan dova 6-8,7 kW menghasilkan putaran

impeller 20000-3000 rpm. Dengan putaran =200 rpm o maks tnggi total 16-23 m
dan debit nir yang dihasilkan 1,53 1,81 m*'menit dengan efisiens: pemompaan

gthesar 7244,
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Keterangan ;
Stufting box
Packing

Shaft

Shatt sleeve
Viane

Casing

Eve impeller
Impeller

Casing wear ring
Impeller
Discharge nozzle

morEOREgODe

Gumbiar 6.5, Pompa seninfuga] dm bagian-bagion ulamanya
Hueiber | Hundrisneo 20020

Cars kerja: Caren masuk ke mpeler dengan arah aksil melalu mata
impeler (impeller eve) dan bergerak ke armh mdial duntara sudu-sudu impeler
Limpelier varesd nges cairan lersebut kKeluor derl diameter luar impeler
Ketika cairan tersebul memnggalkan impelen, curan tersebut dikumpulkan di
dalam rumah pompa (casieg). Salah satu desain casing dibeniuk seperti spiral
vang mengumpulkan cairan dan impeler dan mengarahkannya ke discharme
nozzle, Discharge nozzle dibentuk sepertt suatu kerucut sehingpa kecepatan
alimn yang tngg don impeler secarn bertahap turun. Kerocut mi disebut
difuser {aiffurer). Pada waktu penurunan kecepatan di dalam diffuser, cncrgi
kecepatan pada alinan camran diubah menyads energs tekanan, -
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Cenmilvar 6,9, Fomps sentrifugal sedang operasal
ﬁuml'u,:r HREP '~| ektan

6.4.L Pompa Desak (Positive Dsplacement Pomgp)

Schbutan lain dari pompa desak adalash pompa aksi positif. Energi
mekanik dari putnran poros pompa dirubah menjadi energi tekanan untuk
memompakan fluida, Sifat dari pompa desak adalah perubohan periodik pada
i5i dari ruangan vang terpisah dan bagiun hisap dan tekan vang dipisahkan
olch bagian dan pompa. Kapasitas vang dihaselknn ofch pompa tekan adalah
sebanding dengan kecepatan pergerakan otan kecepatan putaran, sedangkan
fotal head (1ekanany yvang dihasilkan oleh pompa im tidak tergantung dan
kecepatan pergerakan atau putaran, Pada pompa jenis imi dihasilkan “iead™
vang fingg tetapl kapasitas vang dihasilkan rendah
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Lambar .10, [fampz desak

Samber: Sanawa (20020

Pompa desak di bedakan atas: oscilafing pamps (pompa desak perak
biolak balik), dengan refary displecement pumps (pompa desak berpular),
Contoh pompa desak gerak bolak balik : pistonplunger pumps, diaphragm
FrRipE Contoh oA desak ’|'|E|"|‘|I.II:'||" } POl R, GeCenine '-:l.urr.'.'l' IR,
Eear pemipy, vame prips dan lain=kain

6,43, Pompa Axial (Flow fmpeller Pampy)

Pompa berfungsi untuk memompa cairan dalam arah vang sejajar dengan
pores pompa dengan Kapasitaz vang besar tetapi head yang dibasilkan refatif
rendab, Schush pompa aliran aksial juga discbhur pompa baling-baling karens
impelier bekerja seperti baling-baling perabu. Baling-baling digerakkan olch
mater yang yang dapat dipasang secara fetap ketika dibuka mauspun divbah-
ubzh sani pompa dioperasikan.Untuk memperbesar tiekanan pompa aksial
I'r'|-;'1':g_tgl.|.|1:ik.|.|1 -.1|:-h'||||__'_:|.ll dary ||'|:|_'-|.'|||:I ||:|'||1‘|i._:-h.llll1ﬂ ri.lﬁ:i cairan [(Sularsn,
:I']l'll'!'lﬁ |"| i:l_s.:;;'- '|-:_¢r'j|| |.'l'||_"|1'_| imekiamik -'!rﬁllll_' |:|i|'|:1:~'i||v.':’|!| abeh sumbei |'|-_':|£:::'_r|.’|}:
ditransmisikan melalyl poros impeller untuk mengperakkan mmpeller pompa
Putaran impeller memberikin gava aksial yang mendoreng fluida sehingga
menghasilkan energl kimeok pada fuwda kena terscbul. Pada beberapa desain
pompa aksial, terpasang sudu-sudye teiap (diam) yvang membentuk difuser
pada sist keluaran pompa

T8 | Mekanizas! Perianiam




Ketermngan :

1. Discharge pipe
2. Pumip casing

3. Impelier

4. Suction chamber

Ciamibar &.11, Pompa alimn asial dengon pennmpangey
Suminer © hoipwowrw goophe. oom

Fungsinya adalah untuk meoaghilangkan efek berputar dan fuida kera
dan mengkonversikan energi kinetik vang terkandung di dalamnya menjadi
ekanan derongan. Pomps sub=-meérsibel, yang merupakan pompa berdiameter
kecil dan dimasukkan kedalam pipa lindung. Sebuah pompa sub-mersible
vang menggundkan desain aliran aksial untuk mengaplikasikan irigasi dan
drainase, Poinps aliran aksial biasanye digupaksn pads tingkat aliran finggi,
splikasi tingkat rendah. Alirsn dicampur pompd mirip dengan pemps turban
dapat digunnkat sebagai salah satu sumur pompa vang disediakan tdak terlalu
dalam. Melibat dan keragaman kondisi lahan rawa pasang surul dan laju
infilirssi alou perkolasi vang lingeld, penggunaan pompa perlu diperhatikan.
Pompa air aksial ukuran 8 inchi dengan penggerak 6.5 hp secars sgroteknis
dan ekonemis cukup layak uniuk mengair tanaman padi i laban pasang
surel poiensial bermipe luapin B/C Rarena dapat menmgkatkan hasil 0,95 ¢
ha (Ahmad, &f o, 19955, Jika berbagn rancangan pomps digunakan, pompa
seninfugal biasanya vang paling ekonomis dukubn oleh pomps rofar dan
reciprocating. Walaupun pompa perpindahan positil biasanva lebih efisien
daripada pompa senirifogal, samun keonfungan efisiensi vang lebih tnge
cenderung diimbangn dengan meningkatnya biava perawatan,
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BAR VII
PEMELIHARAAN TANAMAN

T.1. PENYIANGAN PADA PADI SAWAH

Penurunan produksi padi sccara nasional schagai akibat gangguan
gulma berkisar 15%—42% (Pitoyo, 2006), Pengendalian gulma masih banyvak
dilakukan dengan cara tradisional sehingga banyak memeriukan tenaga kerja
dan biaya tinggi. Penyiangan tanaman padi di lahan rawa pasang surut dengan
tenaga manusia memerfukan 20-25 HOK/ha dan ditambah 2 HOE"™ untuk
penvemprotan herbisida (Umar dan Noor, 2006; Umar dan Indrayati, 2013).
Penyiangan secara mekanis dengan alat bantu seperti gasrok dan landak
di beberapa deerah di lahan rawa pasang surut tidak banyak digunakan,
selamn 1w kapasitasnyva masih rendah, yaitu 40-30 HOE e (Pitoyo, 2006)
Juga kejeriban kerjanyvs cukup tinggi. Salah satu alternstil untuk mengatas
hal tersebut adalah menggunakan mesin penyiang gulma bermotor {power
weeder) (Gambar 7.1). Mesin penyiang ini mampu mengurangi wakiu kerja
dam jumiah tenaga kerja serta sesuail uniuk lahan rawa pasang surut karena
sesual persyaratan mesin dengan kondisi tergenang pada kedalaman lumpur
sekitar £ 25 cm, Power weeder dapat digunakan untuk kegiatan penviangan
di sawah sampai wmur padi 40 hari, Keunggulan lainnya dari alat ini adalah
(1} kapasiias kerja lebih besar {15-27 jamvha), (2] biayva lebih murah, {3)
mengurangi wakm kerjs sehinggs kelelahan kerja dapat dihindan, dan (4)
mudah dan ringan (bobot 21 kg) sehingea mudah dioperasikan. .

kondisi lakan dan fanaman vang dapat diziang oleh mesin penviang
bermotor inl adalah laban sawah dengan kedalaman lumpur < 20 ¢m seris
jarak antar baris anamen harus ratn dap lurus sesuai dengan jarak (anam
vang ditenfubkan. Kapasitas kerja mesin power weeder ini sebesar 15 jam/
ha unmik satu arah atau 27 jam'ha untuk dus arah. Hasil penviangan dengan
menggunakan alat ini tiga kali febih besar dibandingkan penyiang manunl.
i Pitovo, 2006),

Carakerja mesin penviang ini adalah meleveatkan cakar berputar diantara
alur tanaman padi. Cakar penyiang akan berputar bila disalurkan tenaga dari
pufaran mesin, Mesin penviang memiliki kopling sistem sentrifugal dimang
putaran mesin akan diteruskan ke rotor cakar penyiang bila rotasi per menit
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(rpin) mesin culoup tinggi. Posist operator di belakang mesin penyhimg sambil
memegnng kedun stang, Posisi pas ditingkatkan sampai cakar penyiang
berputar. Apabila kondisi lumpur cukup dalam dan pinngan cakar penyiang
terbenam, naitkkan posisi cakar penyiang dengan cara menckan stang ke bawah
(kaki pengapung schagai bidang tumpu). Dengan menckan stang ke bawnh
dan kaki pengapung sebagal bidang tumpu mengakibatkan cakor berputar di
temmpat, karena kaki pengapung terbenam ke dalam lumpuor. Bila hal int terjadi
angckatlah stang ssmpan mesin pcn!.-'iung dapat berjalun ke depan.

—r

Gambar 7.1, Alsf peryiang gubma sawah bermesmn
[Dhok, BEP Mektan)

Mekanisme pengoperasian mesin penyiang padi sawah vaitu dengan
berjulan ke depan, cakar penviang akan mencakar gulma vang ada di sawah
dengon cara mengeulung pulma akibat slip pada piringan cakar penviang
(50 = 80%). Ship indlah vang mengakibatkan lumpur padi sawah teraduk dan
dibarapkan gulma yvang umbuh & antaca alur anaman akon @rcabut dan
terpulung,
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Gambar 7.2, Operztor sedong melnkulosn perammmgan romput
di sawnh menguumakan powsr seeder

Dok, BEF Mekinng

7.2. PENYEMPROT ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN

Hasil pertanian vang beredar di Indonesia adak boleh mengandung
residu pestisida miclebibn batas maksimum residu (BME), BME sdalah
konsentrasi maksimum residu pestisida vang secara hukum Jdiizinkan atau
diketahui sebagal konsentrast yvang dapat diterima tenutorma hasil pestanian
bahan pangan. Sehubungan dengan hol wersebut, maka aplikasi pestizida
harus menggunaken alat pengendalion vang sesunl dengan standor BME.
Pengendalion orgamsme penggangey tonaman bérupa pulma, homa dan
penvakit tanaman (OPT) wmismnye mengeunakan pestisida berbeniuk cair
dan tepung. Apabila mengeunakan pestisida sair, alal penyvemprotoya disebut
sprover, sedangkan pestisida bentuk epung alatnva disebut duster,  Sislém
ke spraver samgal ditentukan oleh ukuran dropler aplikasi vang  dapat
dikeluatkon dalam satuan wakiu fertentu sehmgea sesum denpan dosis yang
ditentukan. Ada tiga jenis sprayer vang dikenal untuk keperluan pertanion,
vaitu knopsack sprayer, motor sproyer, dan CDA sprayer.

T.2.1. Knapsack Spraver

Knapsack spraver adalah alat semprot gendong yang paling banyak
digunakan untuk OPT padi, sayuran, dan perkebunan, Prinsip kena knapsack
spayer ndalah farutan vang ketuar dan tangki karena adanya tekannn udam
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melalur tenaga pompa vang dibasiikan
plch gerakin tongan penyemprot. Pada
sant pogoang pompa digerakkon, lanstan
keluar dan tangki menuju tabung udara
- sehingpa  tekanan i dalam  tabung
- meningkat. Keadaan mi menyebabkan
lanstan pestisida keluar melalu klep vang
disrahkan oleh nozzle ke bidang sasaran
semprot. Tekanen sdam yang dibasilkan
horus konstan, vaitu sebesar 0,7-10 kg/ O f
em’ atan 10-15 Psi (Barus, 2007), Tekanan
tersebut diperoleh dengan cara memompa
delopan kali. Untuk menjaga agar tekanan
tetap stabil, pemompaon dilakukan pada
kecepatan julan maju 60 cm'dt, gagang
pengurerak pompa digeraklkan <ekali naik- . .
turun. Kapasitas tangki knapssck spayer .

bervariasi ontara 13-20 liter . Adapun T mmwmm:humn

bﬂall e h:Fvlg“::md;F:E(k 1L&I-;IPE.;1‘-;-I}.:?E"I HIT_E { Sumber: kitpe www. google.com)
adalah; Tangki (samk) | lempat uniuk

menampung cairan beropa larutan pestisids atan lonsten lainnys. Tangki
terbunt durl bahan plat tshan karst. Volume tangks berbeda-beda tergantung
tipe dari sprayer. Unit pompa (paesepr) © terdin dan silinder pompa, dan piston
dari kulit berfungsi untuk memberikan tckanan kepada larstan herbisida,
sehingga laruian dapat dikeluarkan dari tangki den mengalir melalui selang
dan keluar pada nowzle, Pengntur tekanan (pressure gawge): berfungsi untuk
mengatur tekanan terhadap besar kecilnya volume caitan yang dikeluarkan,
sesual dengan kebutuhan, Sanngan (strainer): berfungsi untuk menyaning
lzrutan yang akan dimasukkan ke dalam tangki. Hal ini dilakukan supaya tidak
ada zat lain vang terikut yang dapat merusak dan menyumbat nozzle, Penutup:
berfungsi untuk menutup tangki, supays pada sant dikerjakan tidak nompah
dan untuk menjaga tekanan edara di dalam tangki. Saluran penyvemprot terdir
dan kran, selang karet, katup serta pipa yang bagian ujungnya dilenghapi
moezel. Selang karet untuk menyalurkan lanstan dan tangki ke nozzle, Piston
pompa, Katup pengatur alitan cairan keluar dari tangki. Katup pengendali
aliran cairan bertckanan vang ke luar dan selang karer Larus pipa penyalur
aliran cairan bertekanan dari sefang menuju ke nozzel.
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Tt 2 Motor Sprayer

Maotor sprayer (Gambar 7.3 ) adalah sprayer yang menggunakan mesin
schagai tenaga penggerak pompanya yang berfungsi untuk mengeluarkss
larutan dalam tangki. Cara penggunaannys bervarias tergantung jenis dan
mercknya, antara lain digendong di punggung, ditarik dengan kendaraon,
diletakkan di atas tanah, dan dibawa pesawat terbang. Contoh motor sprayes
adalah mist blower power sprayer, dan boom spriver

Gambar T Beberapa jenis okt semprot bermesm
(Sismaber: BiepSwawa google com|

T.2.3. Controlled Droplet Application Spraver |

Controlied droplet application spraver (CDAS) tidak menggunakan
tekanan udara melainkan berdasarkan gaya gravitasi dan putaran piringan
(Cambar 7.4)

Gamhbar T.5. Alat sempeot CEA
{Sumbaer: hitp:www. pouebe o
Cara kerga CODAS adalah ; lerutan mengalir dan tangki melalun selang
mentju nozzle, diterima oleh putaran ponpgan bergengi (soidng dive), don

disebarkan ke arab bidang sasaran. Potgran prring digerakkan oleh dinamo
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dengan sumber tenaga baterai 12 volt, Putaran piringan sebesar 2,000 rpm dan
butiran yang keluar seragam dengan ukuran 250 mikron, Ukuran 250 mikron
merupakan ukuran optimol untuk membasahi permukaan gulma. Berdasarkan
keseragaman benfuk bufiran vang dihasilkan maka alat semprot i disebut
CDA (Comrelled Droplet Application). Contoh CDA spraver sntars lain:
Mikron erbi 77, Samiran, dan Bikry

Pringip ketja CDAS spraver adalah memecah ciiran mengadi butiran
partikel halus vang menverupai kabul, sehingpn pemakaion pestisida efekif
kareno merala ke seluruh permukasn doun stau fajuk tenamen. Butiran halus
diperoleh dengan melakukan proses pembentukan partike! vang mengeunakan
ekanan (hvdraulic afomization), yvakni cairan &b dalam tangks  dipompa
sehingga mempunyan tekanun tinggd, dan akhimya meéngalir melahn selang
karet menuju ke alal pengabut menyebabkan cairin akan pecah menjadi
partikel-partikel vang sangat halus.

T3 EMPOSAN TIKUS

Tikus tergolong hama yang sangaf merusak terufoma terhadap berbagai
jenis tanaman. Rata-rata tingkat Kerusakan pada taniman padi yang diakibatkan
serangan hama tikus sawah mencapai 17% per tahun, Hewan ind dapat merosak
padi sejak di pesemaian sampai i tempat penyimpanan, dan samgat sulif
dikendalikan karena mampu berkembang-hiak dengan cepat, daya adapiasi
tinggl, dan mempunyal g s
banyak jenis mokanan 8
altermatil  (Thamrmn e
al,, 200400, Hama tikes di
lahan pasang surul pada
LTy s bersarang
di dalam lubang,
sehingea dipertukan
cara pengendalian
vang  khusus.  Ada
beberapa alat vang telah
diperkenalkan untuk
meppgendalikan  hamao i G
tkus penghuni lubang, I'-n:'lhlr'i".i‘l J‘Hﬂl p-engcTrrpn'r.1;l:I'._1:|-=:TEr|1:;m |:ia11.;|1|:i1'|
diantaranya  emposan pivanizel
{Thamrin ef al, 2000a).

Emposan
{Gambar 7.6} adulah alat untuk memasukkan semburan aps dan asap beracun
ke dalum lubang sarnng tikus vang mengakibatkon wdarn di sekitar liang teris
oleh asap beracun sehingea semur tikus penghum limng kekurangan oksigen

(Sumber : htip:Uwaawy posgle com)
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dan banyak mengisap asap beracun. Hal i mengakibutkan tikus scsak nopas
dan mengalami kematian.

Pengendalian dengan menpgunskan emposan dapat dilakukan setinp
sail terhadap tikus penghuni lubang. namun sebelumnva hares dipastikan
buhwa lubang tersebut adalah lubang oktif (lubang vang dibun tikous)
Penentuan lubung aktif dilakukan dengan carn menutup semun lubang tikus
dengan rumput-rumputan pada sore han, dan apabils pada esok peginye lubang
terbukn, menandakan bahwa lubang tersebut adalah lubang akuf (Thamrin e
al., 2001k,
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BAB VIII
PEMANENAN

Waktu panen merupaksn waktu kntis karena apabila dilakukan
terlambat maka kunlitas mawpun koantitas hasil akan berkurang. Padi sehagai
tanaman vang dibudidayakan dengan sistim tanam screntak, apabila tiba waktu
pinen, akan membutuhkan tenaga kerja yang sangat banvak agar panen dapat
diselesaikan tepat waktu, Kebutuhan tenaga kerja yang hesar pada saat panen
mi menjadi masalah pada daerah-daerah seperti di wilayah pasang surut, Oleh
karena i, diperiukan cara dan kapasitas kerja vang tinggi schingga efisien
dengan menggunakan mesin panen. Keuntumgan penggunaat mesin pangi
antara lain lebih cfisien dan biaya panen dapat lebib rendah dibanding cara
tradisicinal

Pemanenan padi hames dilakukan pada amur panen  vang iepat,
menggunnkan alat dan mesin panen yang memenuhl persvaratan dengan sistem
panen vang tepat. Ketidaktepatan dalam melakukan pemanenan padi dapast
mengakibatkan kehilangan hasil vang tinggi mencapai 9,52% {Damardjati,
gl al, 985 Susut hasil pancn dan rendahmya muty gabah terjadi pada
lahapan pemgnenin dan perontokan schingga sasaran utama untuk perbiikan
penanganan pasce panen padi ditink beratkan pada komponen teknologi
pemanenan, perontokan sampai pada rekayasa sosial sistem pemanenan padi
Ugahatant tidak akan memberikan hasil yang memuaskan apabils panen
dilaksanakan pada umur vang tidak tepat dan dengan cara vang kurang benar,
Menurut Dirjen Tenaman Pangan dan Hortskultura (1999) tujuan pemanenan
padi acdiloh untuk mendapatkan gabah dan hasil pertanaman di lapang pada
tmgkat kematangan optimal, mencegah kerusakan dam kehilangan hasil

CeEminimal mngkin,

Umumnya pelakzanaan panen di lahan rawa pasang sumnl serentak
sehingga tonagn panen kurang, akibatnya panen senng tertunda karena hars
menunggu tenaga upahan dan luar dacrah, Sistem panen yang berlaku di lahan
riwa pasang surul Kalimatan Selatan dikenal dengan papen sistem barongan
gdan harian. Tenaga panen berazal dari laar daerah dan sistem panen borongan

lerbatas pada kelompok pemanen yang teiah didapatkan oleh pemilik lahan,
C Umumnya kelompok pemanen ini melakokan panen untuk padi varietas
lakal vang ditanam bersamaab dengan padi unggul musim kedua (kemarau ),
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Pemencen vang didatangkan dart luar deerah, menjadi tanggungan pemilik
lahan selama proses ponen dan meroniok, bak unfok konsuoms mapan
penginapan.

Untuk pertenaman padi unggal, Masanya pemanen hanya melakukan
pemotongan menggunakan sabit dan pengumpulan padi di sawah, sedangkan
perontokennya dilakukan melalu jasa mesin perontok. Gabah hasil panen
akan termumpuk hingga beberapa hon di sawah bila padi yang dipanen: belum
langsung diontok. Akibat lsmanva gabsh menumpuk maka butir gabah
aken masak bahkan sampas hangos karena subo gabab yang tinger Selain
i tertundanva gabah uptuk dirontok karena menunggu tersedianyva jasa
mesin perontok, butir gabah banyak yang rusak. Hal seperts iniloh yang dapot
menychabkan terjadi peningkston susut hasil yang tinggi. Dan penundaan
perontokan padi seloma 3 hari setelah gabah dipanen, kehilangan/susut hasil
schesar 6, 65% (Umar, e al | 1994,

Untuk penanaman padi lokal di lahan pasang surut. bissanya panen
dilakukan dengan menggunakan ani-ant sehingga pelepasan butiran pabuah
dapat segera dilakukan olch tenaga pemanen dengan cara ink (iles) padu sore
har selesai panen. Bila hasil pancn tinggi dan tenapa tidak tersedia, maka
padi lokalpun skan di panen menggunekan sabit dan pelepasun butir pahah
menggunakan gebot atsu mesin perontok, tapt ada juga yang menumpukkan
hasil panennya beberapa han daholu dan merontoknya kemudian.

8.1 CARA PANEN

Panen padi dapat dilakukan dengan berbagal cara terkait dengan
proses peronfokannys atau pemisahan gabah dori malainya, vaitu @ (1) malai
padi dipotong dikuti pelepasan gabahnya dengan cara ditles; (2} batang
padi dipotong ditkust pemisahan pabah dengan cara dirontekkan; (3) Gabah
langsung dipisahkan dengan cara disisic langsung dan (4) batang padi
dipotong langsung dirontok/zababhnyva langsung dikemas. Untuk memerubi
persyaratan teknis, keschatan, ekonomis dan ergonomis maka panen padi harus
micnrpunakan alsin vang tepat dan sesuai. Alat panen yoang sering digunakan
adabich 1) ane=am, (2} sabit biasa din (33 sabi bergerigi (BP'S, 1996 Alsin
vang digunakan untuk memonen padi hanes sesusl deéngan jenis varieias padi
vang akan dipapen. Dengan dimbtroduksinye vanetas-vaneias padi unggul
baru vang memiliki potenst hasil tneggi dan berpostur pendek, maka tegadi
puerubahon alal ponen dan anmi=ani ke sabil biasabergerig. Pada sant tnd alsin
uniuk memanen pads telah berkermbang mengikul perkembangan vanetas
baru vang diintroduksikan, Alkin panen padi elah berkembang dar ani-am
micnjadi sabil bidss kerdudian sabit bergerigi dengan bahan baja vang sangat
fgam dan terakhir felah diinfroduksikan “eeapper, sinlpper dan combing
harvesfer”, Cam panen padi tergantung aliat perontok yang akan digunakan.
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Berikut ind adalah cars-cara memanen padi dengsn menggunakan ini-and,
sabit biasa/hergerigi, mower dan reapper Serla sivipper

8.2 PANEN MENGGUNAKAN ANI-ANI

Panen pad: dengan cara tradisional menggunakan ani-ani hingga sant inj
masik terus dilakukan terutama di dacrah lahan pasang surat yang mengnam
varictas lokal dan dacrah pedalaman. Ani-ani merepakan alat panen padi yang
terbuat dan bambu diameter 10-20 mm, panjang + 10 cm dan pisau baja tehal
1,5-3,0 mm, Ani-ani biasanya hanya digunakan untuk memaotong malai padi
varietas lokal yvang tahan rontok dan berpostur tingsi. Ani-ani digunakan pada
varietas lokal yang tingkat kemasakannya kurang merata atau naman yang
rehah, Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas kerja ani-ani berkisar
10-15 kg matzifjam dengan suswt sekitar 3.2% dan kebutubin wakia cara
panen dengan ani-ani sebesar 127 jam (Umar, 1991).

Adupun tahspan proses panen cara tradisional {(ani-am) berbeda
dengan carn modem. Padi dipanen dengan ani-ani dalam bentuk mala
kemudian diangkut untuk dijemur selanjutnya disimpan dalam lumbung
(masih dalam bentuk mala). Proses perontokan dan pemberasan
dilakukan sewakiv-waktu petani membutuhkan bers, mempergunakan
alat tumbuk (lesung) ataupun menggunakan thresher untuk merontok
dan untuk pemberasan dengan Rice Malling Uit {(RML).

oty B 1 Al it it Gambar 8.2, Kelompak panen ibu-iba yang

menggunakan ani=ani
| Dok Umar Balitira )

-‘L‘i PANEN MENGGUNAKAN SABIT

Sabit merupakan alat panen manial untuk memotong batang padi secarm
cepat, Adn dun jenis sabit yaitu sabn biasa dan sabit bergerigi. Sabit biasa/
bergerigh pada umumnya digunakan untuk memotong padi varetas unggul
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baru vang berpostur pendek scperti IR 64, IR 36, Ciherang dan lamn-lai
Perkembangan penggunaan varictas unggul, telah merubah penggunaan
pancn dar ani-ani ke sabit biasa atau sabit bergerigi. Pemotongan batang
dengan sabit biasanya untuk memanen padi vanictas unggul dan dapat dilak
dengan cara poong atas, potong tengah dan potong bawah tergantung
perontokannya. Pemotongan batang padi hagian bawah (Gambar £.459
perontokannya dengan cara dibanting |gebot) atau menggunakan peronto
baik perontok pedal maupun perontok mesin, Bila batang padi dipotong
pada bagian atas atau tengah, maka perontokannya menggunakan peomibol
bermesin (power fresher), Kehilangan hasil peda panen padi dengan sabit
adalah 3-8% (Damardjats e¢f o/, 1989, Mugraha ¢f of, 1990). Namun dan segi
mutu menunjukkan bahwa cara panen dengan sabit akan menghasilkan beras
kepala lehih rendah dibanding carn panen ani-ani dan iles (Damardjan e
el 1981 ).

Gambar B3, o dan b Alsi panen sabdt perip dan sabit bansa
(Dpd. Lo Halora)

Cara panen padi dengan sabit dapat dilakukan dengan sabit gerigi dan
sabit biasa (lokal) tergantung dar daerahnya (Gambar B.3a dan b Batang!
Jeramt padi vang akan dipaneén (bagian bawahAcngah) dipegang dengan tangan
kiri kemudian sabit diletakkan ke batang padi sedikit miring ke arah atas (=
[5%), Batang padi dipotong dengan gava larik miring ke srah atis sehingga
batang padi térpotong, Sctelah letpotong batang padh tersebut diletaklcan di
tep fanamon Yang terpotong.

Cara panen menggunakan sabit dan perontokan Jdengan mesin akan
menimbulkan kerusakan mekanis vang tingei pada butir gabah. Pengpunaan
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sabil biasa dan sabit bergerigi di lahan pasang surut Kalunantan Selatan relataf
tidak memperlihatkan perbedaan wakiu kerja panen. Wakin panen dengan
kabit bergerigi sebesar 7900 jam'ha, sedanpgkan dengan sabil biasa wakiu
panen lebih singkat vakni 734 jam'ha. Kehilangan hasil dan pe

dug jenis sabil vang bebede, masing-mosing sabit berzerign 7.4%, zabit biass
sebesar B8.4% (Umac, 1991}, Kemaloran petann memaonen, ketappman mata
sabif, bentuk dan pamjong sabil menvebabkan perbedaan susui husi] padi.
Pengpunaan sabit dan cara pemotongan juga berpenganch terhadop kapasites
kerja dan tingkat kehilangan hasil panen padi. Panea dengan sabil bergeng,
potong atas (dekat malai) dapal menekas susul hasil dibanding potonge tengah
dun potong bawah, nomun wakiu Kerjanva lebih lome (Tabel 8.0 ).

Tahel 8.1. Pespgarib camn pomotengin pada panen podi terhadap finghad kehilongan bhasl
di labsan pasang sunl. Balimanian Selatan, 1908

" Curn pemotungan dengan sabi

R "r" -
A A

Patang tergah (17 batang jerams) 1530 16,42
Potong buwalt {213 busang jerami} == 11220 s

Sumbsar - Moor o al, 1905

Gambur B4, Panen pads menggunokan sabat bessa di lahon pasang susot Hondilmanamp don
nemen peda bagian banvah {inset | Dok, Kossrona/Halittra)
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Pefani yang sudah (erbiasa menpgeunakan sabit  berperig
mergsakan perbedoan vang nyvata dibanding sabit biass. Sabit bergerig
sering dipakai, mata pisisu geriginya akian mikin tajam. Dan beberapa
penelition menyebutkan bahwa pada saal proses panen terdapat pe
sipnifikan pengepunaan sabit bergerigl denpan sabit biasa terhadap jant
petani, sitbit bergerign lebih berpihak pada kesehatan,

B4, CARA PANEN MENGGUNAKAN MESIN

Hampir 25% lenaga kerja dicurahkan padi kegiatan panen, sepet
halnyy pada pengolahan tanah. Pertimbangan utama dalom melakukan
subtitugi tenaga kerja adalah susut panen vang besar (6-%%4) (BPS 1994), Dari
hazil penelitian menunjukkan babwi panen harus dilakukan pada saat vang
lepal, apar susul panen menjadi kecil, lerutama untuk varielas-varierss yang
mudah rontok (Setvono ef @l 2008} Mesin panen vang telab dintroduksikan
dan dikembangkan uniuk menngkatkan efisiensi dan kapasitas kerja seperti
reapper, stripper dan combine harvester di beberapa lohan rawa pasang surut,
Perkembangan alat panen dari sahit ke mesin panen relatif lamban karens
harganva relatil makal dan kepemilikan fabhan vang relatif sempit,
Jenis mesin panen yong dipalih, diharapkan ada penvesuman dan
ketinggian posisi malai, padinys tidak mudah rontok dan digunakon pada
kondisi lohan sawah vang tidak berair Jika tidak demikion, mako efisiensi
keranya akon rendoh dan susol panen akan tingeh.
Adna beberapa jenis mesin panen padi, vaitu
() Mevwer; yiung berfungs uniuk memotong batane padi saja
(b)) Beaper, vang lungsimys hanya memotong dan merebahkan hasil potongan
dalam alur

(e} Stripper, berfungs: menyvisie gabab vang ada pada batang padi

(d) Combime harvester, vang fungsinya memotong dan merontokkan g.uhnl'l
serta mienaruh gabah dalam karung

Dratam memibih mesin yang lepal uniuk pemanenon padi, maka hal-hal
berikul hamis dipertimbanmgkan: (1) unjuk Kerja dan upah dan burub panen
dengan cara tradisional, {2} harga, bidva perawatan, wiur dan Kinega doan
tiap mesin, (3) ukuran petakan lahan, (4) tinggi malai padi dan kemudahan
dirontok, {5) tmzkal kekerngan dan dava dukung tansh pada saal panen, dan
(6] cara pengumpulan malai, transportasi, perontokan dan pengeringan gabah
setelah pemotongan.
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8.4.1. Mesin Panen Gergaji Berputar {Mewer)

Mower adalal mesin mesin pemotong rumpat tipe gendong dimana
pispunyn diganti dengan gergajl pinng den dilengkapi dengan lempeng
penparah rebahnya batang padi Enpin‘motor  penggerak  digendong  di
pungpung operator, kemudian tenaganys disaluckan ke gergaji pemotong
melalui pores feksibel menuju poros ngid di dalam prpa.aluminium yang juga
dipegang oleh tangan operator untuk menggembkkan pisau pemotong.

Sesuai dengan fungsinya pemotong rumput, maka modifikass mower
mi dilakukan untuk memotong tegakan tansman pade di lahan saat panen
dengan wakiu yang relatif lebih singkat dibanding kalau menggunikan tenags
manEsi menggunakan sabit

Adapun cara kerja alsin panen |
sabit  (ouwer)  mirip  pemoipng
rumput  vakni memotong tegikan g
padi di lahan pada saat panen
Saat menghidupkan mesin mower,
deogan  putaran  gergaji  bentuk
pirngan dijalankon dengan ayunan
kearah  kin dan kanan  hinggn
setengah lingkaran. Padi dipsong
berdasarkan gerakan putar mesin
yang memutar pisau piringan dengan
kecepatan  memotong  rate-rata
050 m/menit. Hasil pemotongan
tegakan padi rebah ke bagian tepi (Dok. Alikanssyah BB Mektan)
kiri dan kanan selebar 80-100 cm
pematongan sehingga terjadi wmpukan jerami vang tidak terlalu tinggs,

Pengujian terhadap kinerjn mesin sabit (mower) dilaksanakan pada
kecepatan jalan rata-rata pemanenan padi 0,57 kmjam (9,07 m'menit). Lebar
kerja 100 cm {4 alur % 25 ¢m) dengan arah egak lurus bans alur tanaman padi,

diperoleh kapasitas kegja 18.02 jama. Lebar optimum vang disarankan alur
: padi yang akian dipotong adalah 4 biris alur tanaman padi. Kapasitas kerja mesin
sabit mower 18 jamvha, efisiensi keda lapane 95,3%, don Eehilangan 0,35%
(BBP Mektan, 2007}, Kopasitas rala-rafa pemanenan padi antars 9.07-10,95
m/menil dengan lebar kerya eoritis 75- 100 em (34 baris) vang menunjukken
kapasitas kegateoritis [ 8,54-26.3 jam/ha dengan konsumsi bahan bakar 0,60
0,56 L'hi. Tenaga penegersknya adalah mesin bensin 2 tak dengan kekuatun 2
hp — 6000 rpan, berbahiun bakar bensin campur.

Gambar 8.5, Penraunaan mesip exhdl (dfower)
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Tahel 8.2, Hasil uji mesin panen padi (Mover) unink di Bahan sawah, 2007

Lebat keeya tem) n ke
Kapasitas ketja (jarmha) 26,30 19,60
Efisicnsi kerjo i) 2,38 26,28
K.onsnmsi babsn hakar {1ams) 060 1159
Kebilanigan hasil panen %) 0,38 0,35

Sumber: Laposan hasil uji mesm panen 20607, Handoka dan Proyo, 2008

£.4.2, Mesin Panen Reapper

Prinsip kerja mesin reapper hanva memotong dan merzbhahkan tegakan
tanaman padi di sawah. Waktu reaper bergerak maju, bagian depannya akan
merangkul dan menches tegakan tanaman padi kemudian menjatuhkan
tanaman ke bagian samping kanan Cara kerja pemotongannya seperti gunting
dengan dua macam pisau pemotong. Satu pisaw bersifat statis {Hdak bergerak)
dan pisau pemotong yang bergerak memotong tanaman padi. Setelah kerja
mesin reaper selesai hasil potongan tegakan padi harus dikumpulkan untuk
dilakukan perontokan dengan mesin perontok. Pengumpulan jerami padi vang
terpotong akan mempengaruhi waktu kena (penambahan jam kerjn panen)
karena banyaknya batang jerami vang harus dikumpulakn dan dianglot.

Tipe mesin reaper ada 3 jenis © (1) Reaper 3 row, (2) Reaper 4 row, dan
{3) Reaper 5 row. Tipe mesin reaper dengan lebar kerja satu meter binsanya
mempunyai jumlah alur {row) = 3. Mesin panen padi reapper dapat :llguua.l'.a.n
di lahan pasang surut terutama untuk penanaman padi vanetas unggul yang
waktu panennys bertepatan dengan musim kemamu {musim tanam ke 1),
Reaper dapat dioperasikan padn inhan vang kondisinya agak basah, karena
beban alat tidak terlalu berat, sehingga gerak pemotong berfungs: dengan baik.

Bagian-bagian dari mesin reaper yang menjadi fungsi utema dolam
memotong tegakan padi, adaleh - (1) tangkai kemud: : bagian dan mesin
pemancn padi yang berfungsi untuk mengemudikan amh jalannya mesin
pemanen padi, {2) rangka utama; angkein dodukon atan keranpks yang
mendokung semuoa unit dard mesin pemanen padi. (3) sproket dan rantm
pengantar; bagion yang berpasangin pada unit pemotongan sebagai tempat
kedudukan sirip pengantar, berfungsi mengantar batang padi yang sudah
terpotong ke arah kanan mesin pemanen, (4) pisag pemotong: pisau pada unil
pemotong batung padi yang berbentuk segitiga dengan kedun sisi bergernigi
dun tajum Pisag ini tersusun dalam satu rongkaion terdin atas dus lapisan
dimana rengkaian pissu pada lapisan buwah tetap sedangkan rangkunn prsay
pada lapizan atas bergerak bolak balik sewakiu memotong, (5) roda bmtang:
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bagian darl wnit pemotongan vang berfungsi untuk membantu mendorong
terlempamya batang padi yang sudah terpotong ke arsh sisi kanan mesin
pemanen dan {6} tingg! mesin pemanen; jarak antara dua bidang horizontal
dan sejajar dimana kedus bidang tersebut menyentuh bagian terendah dan
tertinggi darl mesin

Tipe pisau bergerigi gerak bolak balik {reciprocated): Mesin pemanen
padi tipe pisau bergerigl gerak bolak balik adalah THEsIn yang memanen padi
dengan cara memotong batang padi dilakukan oleh sederetan pisau pemotong
berbentuk segitigas yang bergerak bolak balik pada bagian atas dengan
sederetan pisau pemotong vang juga berbentuk segitiga puda posisi tetap pada
bagian bawah.

Tabel B.3. Spesifikasi mesin panen bermesm Beapper

ga =111 T e

_—_r

Sambsr : Sullsiiali (2007}

Mesin panen reaper yang dioperasikan
di lahan pasang suruwt KPP Handilmanamp,
membutuhkan  waktu  sekitar 563 jam'ha,
dengandemikianefisiensi vang dihasilkoncukup
tinggi yakni 29.90% (Noor dan Muhammad,
1998). Kapasitos kerja mesin reapper, peda
pemotongan bagian atas tansman sekitar 535
jam'ha sedangkan bila dilakukan pemotongan
pada bogian bawsh tinmman kapositas kerjn  Gambar B.6. Al pasen reapper
berkisar 599 jam'ha. Kapasitas kerja  rata- 4w
mutn dari hasil pengujian adalah 567 jamba  (Sumber hipiwww.google com)
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dengan keadaan gabah kotor vang telah W
dirontok (disisir). Penggunann rexpper
dapat menckan kehilangan hasil sebesar SIS
6,1% (Noor, ef /. 2001). Penggunaan JEAES
reapper dianjurkan pada dacruh-dacrah (S8R
vang kckurangan tcnaga kerja dan
dioperasikan di lahan dengan kondisi
baik (fidak tergenang. tidak berlumpur
dan tidak becek),

Kapasitas  kerja  alat  yang
diperoleh  dapat  mendukung  untuk
pengembangan mesin panen  namun
keheradaan mesin pemanen  tersebut
tidak serta mera ditenma [angsung
oleh  petani.  Adanya alat “panen
bermesin akan mengurangi kesempatan
kerja sebagian petani walaopun dischbutkan ketersediaan tenags kerja sedikit.
Dengan adanya mesin pancn bermesin dikhawatirkan tenaga pemanen yang
rutin bekerja setiap musim akan terdesak akibat penggunaan mesin tersebut.
Kelangkaan tenaga kerja memberi peluang mundumya waktu pancn, akibatnya
susut akan menjadi besar, Teknologi mekanisasi alat panen yang sudah ada
dapat dilaksanakan tepat wakiu, namun alat pancn reapper memberikan angka
susut bervariasi dari angka 0,1% sampai maksimum 2% (BBP Alsintan,
| %99h) dikanding tenaga manusia susut panen lehih besar. Mesin panen reaper
di tingkat petani belum berkembang.

Waktu panen vang menggunakan alat tradisional (ani-ani) di lahan
rawa pasang surut sebesar 1264 jam/ha, dan bila disetarakan memanen
menggunakan lenaga mesin (reapper) hasil vang diperoleh seluas 23,40 ha
dan dengan sabif luas panen 14,70 ha,

Cambar &7, Panen mengpunakon alat
pangn reapper di lahan P st Hurdil
Mnmarap

{ Dok, LimarTAakidm )

Tahel 8.4, Eeragnnn 2 jemis mesin panen di Inhan mwn pasang sural, KT Haedi] Manamap,
Kalimantan Selaiam, 2000,

Balun hakar mayak - (1ha) 368 13.3%
Gahah tidsk terpanen %) 1,65 1
Giahah terecer %) 13,75 1044

Katosan %) = Ta3
Sumber | Moor cdon Muharomacd [ 199H), Moo of al, {20000 ¢

G | eranvsass Pertanian




Kapasitas kerja fapang suntu alsin terdiri atas kapasitas kerja lapang
weoritis atau kemampuan kerja suatu alat pada scbidang tanah yang berjalan
maju dengan waktu sepenuhnya (100%) dan alst tersebut bekerja dalum lebar
maksimum { 100%). Adapun kapasitas kerja lapang efektif vaitu rata-rata kerja
dan alat di lapangan untuk menyelesaikan suam bidang tanah dengan luas
lahan wvang terpanen dengan waktu kesja total, Kapasitas kerja lapang efektif
suatu alat merupakan fungsi dari lebar kerja teoritis mesin, persentase lebar
teoritis yang secara aktual terpakai, kecepatan jalan dan besarnya kehilangan
waktu lapang sefama pengerjaan. Untuk menghitung kapasitas kerja lopang
efektif (K LE) herdasarkan wakiu kera total dari mulai bekerja hingga selesai
(10 dam Juss pemanenan (A), Persamaan yang digunakan uniuk menghitung
kapasitas kKerjo lapang efekiil dengan runiug sebagai berikut

A
ELE w—

Tp

KLE = kapasitas lapang efelktif (hajam)
A = Luas tanah vang ditanami (ha)
Tp = Wakiu total untuk panen (jam)

Persamaan yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja lapang
teoritis (KLT) dengan rumus sebagai beriloat

Wi+
L]

KLT

KLT = kapasitas lapang teoritis (ha/jam)
Wit = [ebar kerjit mesin panen {m)
Vi = kecepatan maju reoritis (kmjam)

Kecopatan maju akiual pemanen

5
f

r

ar

Vi = kecepatan jalan mesin pemanen
& = yarak tempuh ()
tl = wakiu fempuh (i)
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Slip roda

5 +5
Sr—'s—"—::fﬂ'ﬂﬁ 35 =1dN

Sr=slip roda (%)

8, = jarak tempuh n kali putaran roda tanpa slip (m)
5§, = jarak tempuh n kali putaran (m)

M = jumlah putaran roda {n)

d = diameter roda (m)

Efisiensi merupakan perbandingan antara kapasitas kerja lapang
efektf dengan kapasitas kerja lapang teoritis vang dinyatakan dalam bentuk
(*n). Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pengolahan tanah
berdasarkan persamaan berikul (Yuswar, 2004},

KLE
Efisiensi ————— x 100%
fisienst — g

Keternngan : KLE = Kapasitas kerja lapang aktual {ha/jjam)
ELT = Kapasitas kerja lapang leonitis

#.4.3. Mesin panen srripper

Salsh satu faktor pendorong bagi petani untuk menerapkan teknolog
budidaya dalam skala luas bagi petam adalah adanya keinginan petani untuk
memperoleh pendepatan vang lebih tinggi (Hendayana, 2011), Peluang
pemingkatan pendapatan petani di Inhan pasang surut terbuka luas dengan
menerapkan Indek Pertanaman (18} padi vang lebih tinggi, Salah satu faktor
perunjangnya adaloh penggunonn mesin budidaya vang dapat mempercepat
penyclesaian proses produksi.

Mesin penyvisir padi merupakan salsh satu mesin panen padi yang
mengambil gabah dengan cara menyisir legakan tanaman padi tanpa memotong
tanamannya (jerami atau malamya). Ada dua tipe Striper Harvester, yaitu tipe
dikendorai (nding type ) dengan roda besi dan tipe walking dengan roda karet,

Prinsip kerja mesin penyisir padi (Stripper Harvester) ndalah melakukan
panen padi dengan cara menyisir iegakan tanaman padi yang siap panen dengan
cari, mengambil gabah dar malainya dan menmggalkan tegakun jerami di
lapungin. i belukang komponen drum rotor penyisir padi vang herputar
searnh jarum jam (850 mm), terdapat kotak pennmpung gaboh (conseimer)
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ying mudah  dipasing
kembali  (Gambar  ¥.8).
Apabiln  kofak  fersebut
telah rerisi penuh moka
dilakukan pergantian
kotak  penampung - loin
vang sudah  disiapkan o5
sebagal  cadangan uniuk =5
menghindar  kehilangan
wakiu kerja esin.
Perkembangan takno- Lo e et

lﬂﬂ.‘i mekanisnsi ._.-,,:p‘_.ni Gamhbar BB, Mesin punen Siripper Gothered S0 B0
mesin panen akan mengu- ¢k BHY Msking)

rngi risiko kegagalan panen karena keterlambatan panen akibat kurang
fersediznya tenagn kedja. Namin untuk mengefisienkan biaye sudsh fento
harus mengpunakan mesin panen vang berkapasitas kerja tinggi,

Penggunaan mesin panen yiung berkapositas besar seperti Stmipper
itaupun Combine harvester perlu dukungan kondisi lahen seperti cone index
- dtaupun food sinkoge vang cukup agar dapat dioperasikan dengan batk. Hasil
';'pmgukuran sifat mekanis tanah di lahan pasang sumat Kapuas Mummg,
- Kalimantan Tengah vang lohannye telah lama dimanfostkan untuk tanaman
padi dan palawija serta hortikultura diperoleh data bahwa pada kondisi kering
‘milai foor simkage 0-20 cm dan nilai small cone index 2,5-3,0 kg 2om? hinggn
Sedalaman lapisan olah sekitar 25 cm (Sulistian e al, 2007, Pada kandisi
Cersebut dava tutnpuan tanah dapat dilalui oleh mesin stnipper, baik stripper tipe
“riding (Chandue/roda besi) maupun stripper tipe walking (Genung Bine'roda
aret), Pada kondisi lahan tersebul mesin panen stripper dapat dioperasikan
gengan baik dan tidak menveboabkan mesin terperosok.

* Kapasitas kerja stripper yang diuji di lnhan pasang surut Kalimantan
selatan adalah 8,33 jam'ha (Moor ef all, 2001). Sedangkan hasil up kinerja
dir mesin stripper tipe riding buatan “Chandue” memberikan kapasitas kerja
25,2 jamMa denpgan efisiensi kerja lopang $2.52% dan kehilangan 7,8%
stripper fipe walking Gunung Biru membenkan kapasiias kerja 7.5
0 dengon efisienst Kega lopang B0%% dan kehilongoan 1LE9%,  MNamun
ik kondis: basah (musim hujan) di lahan pasang surut, kombines: antarn
- Stripper Gunung Biru dengan mesin Mower sebagm pemotong pach
aberikan kopasitas kegja 600 kefjam din menekan kehilangan hingga <2%
gtiaji et al. 2007). Mesin panen ini dihorapkan akan menjadi alternatif
e Teknologi Panen Padi musim hujen di lahan pasang surot. Hasil
Mpgujian mesin panen stripper harvester di lahan pasang surut Sumatera
memberikan kapasitas kerja 7 jam/hia. Sctelah mesin panen ini
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diintrodusikan, petani banyak vang beérminal karena pengopetrasi
nva lebth mudah den biayanyva lebih murah dibandingkon sistem panes
berkelompok {Raharjo ef af., 2012). Selain itu petani di lahan pasang sund
Sumatera Sclatan lebth menyukm tegakon jerarma padi vang tertinggal
di lapangan karena dianggap mampu memperbaiki masalah kemasaman
tanah.

Drari pengujian tersebut diperoleh informas: bahwa kinerja optimum
“Stripper Gathered” desain International Research Rice Institute ( IRR) dopat
dicapai jika memenuhi svarat-syarat schagai benbut: 1) Kecepatan maju
maksimum 6 km/jam; 2) Kecepatan poros drum {rodor) 850 rpm, 3) tingm
moncong mesin 100 mm dibawah ujung malai taneman padi, tinggi poros
drum {rotor) 150 mm dibawah ujung malai tanaman padi. Pada putaran doum
rotor penvisir kurang dan 850 rpm, mesin stripper ini berpotensi memberikan
susut panen distas 1%,

Rad. Comhine Harvester

Musalah lain dan sistem produksy berns nasionsl adalsh susut hasil
pada ssat kegintan panen yang meliputi pemotongan tanaman, pengangkutan
dan perontokan. Susut hasil untuk proses panen saat i mimmal mencapu
10 duri total hasil yang dicapai. Dengan menggunaken mesin panen, susul
hasil penen dapat ditckan menpadi 2--5% ( Anonim, 201 4). karena pada proses
potong-rontok-pembersihan-sortasi vang dilokukan dalam satu proses mesin
panen. Yika hasil panen padi metode jajar legowo rita-rata mencapad 7.2 ton/
ha, make dengan mesin panen akan disclamatkan hasil gabah sebonyak 0.576
ton/ b,

Combine Harvester adalah mesin panen modern yang terdin dari: (1) Unat
pemotong (pisan pemotong) dengan konveyor pengumpan, (2) Unit perontok,
padi yvang terpotong dirontokkan dalum silinder dengan alat permukul, (3) Unat
pembersih, terdirt dan saringan pemisah, butiran ghp dipisah dan pefampung
wadah dan jerami dibunng kelunr melalm kpas dan (4) Unit penampung
gabah, terdiri dari pengangkut butir gabah dan dikeluarkan ke penzmpungan
gabah. Prinsip kerja dari mesin panen combine hanya mengumpankan bagiun
mualainys saja dari padi yang dipotong ke bagian perontok mesin. Gabah hasil
perontokan dapat ditampung dalam karung. Bagian pemotong dari mesin im
adalah hampir sama dengan bagian pemotong dari binder, bagian pengikatmya
digantikan dengan bagian perontokan, Setelah perontokan, jerami bisa dicacah
kecil-kecil sepanjang 5 cm dan ditebar di atas lahan, atau tidak dicacah, tetapi
ditkat dan dilemparkan ke satu sisi, untuk kemudian dikumpulkan dan dapat
dimanfaatkan untuk keperluan lain. Combine harvester tersedin dalam tipe
dorong maupun tipe dikendarai, tapi combine harvester yang pernah diuji coba
adalah tipe dikendnrsd, Lebar pemotongan bervariast dan 60 cm hingpa 1.5
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meter, Enjin yang digunakan bervariasi dari 7 hingga 30 hp. Bobot alat panen
sekitar 2.500 kg Karena jauh lebih berat dari pada striper bagian penggerak
majunya dibuat berbentuk trak karet {(fiell frackrubber helr).

i lahkan pasang
sunit  dengan  kondisi
lahan vang cukup Kering
prda  musim  panch
padi tengah bulan Juli-
Beptember, mesin pangn
cotmbing harvester dapal
dioperasikan demngan
baik  [(Gambar E9)
Pelsksanaan panen
melalui " pengujian yang
pertian dilakskan tahun
14 di desa Anjir Kota,  Gambar 8.9, Mesim panen padi nding type (isdo-Combine
Kobupaten Barito Kuals Harvesier)

Kalimantan Selatan. Alal jpek ABBP Mektan)

panen combine harvester

widalah ol pamen vang berkapasitas hesar vakni sekiter 2,000 kg am dan dapat
menyelesaikan panen padi sekitar 2 jam'ha. Al Combine Harvester (CH)
menekin kehilangan himgea 2,00 (Umiar, 20045 Bila dilakukan peaghitungan
kebuiuban tenaga untuk ranam mengpunakan mesin tanam bibit dan panen
dengan mesin stripper/combine harvester, maka di wilavalh lahan pasang surug
ving umumnyd hanyva ditanomi padi satu Kali setahun dapat ditingkatkan
meertjadi dua Kali. Kedus alat tersebut dapat mengatasi kelangkaan tenaga
kerpn bk waktn tinam mawpun panen, sehingea dapat memngkatkan Indeks
Pertanoman {TP) pud,

Selain itu penggunoan mesin panen padi dopat mengurangi pemakaian
wenasa kerja dark kisarn penggunaan tenaga kerja 30-50 HOK Ta menjadi
banya 3 orang per mesin pemanenan, Satu il mesin panen padi dapat
memunen padi 4-6 ha'han ferganiung ukuran mesinnyva, sehingga sangal
maembanti Kecepatan dan efisiensy panen pads. Cara panen  tradisional
penyusutan produksi miencapai 11%. dengan miesin combine  hasvesier
penyusutan maksimal hanva 2% (Pravoga, 2001
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BAB IX
PERONTOKAN

Perontokan adelah salsh satu tshap dolam keglatan pascapancn,
yaitu berupa pemisahan gabah dan tangkal malainys, Pada dasamyva tahap
perontoken perfu dilakukan untuk menghindan penurunan kualitas. Jangan
menunda perontokan padi setelnh dipanen, karenn perontokan lebih dar satu
malam okan mengakibatksn gobah akan berwarna hitam, Keterlambatan
perontokan berpotenst menyebabkan tingginya kehilongan hasil dan meno-
runnya kualitas gabah yvang dihasilkan,

Mesin perontok (Power thresher) schagai slat peromtok gabah dari
malainya pada batang jerumi secera cepat dan efektf dalam meningkatkan
mutu dan kuantitas hasil panen. Proses pelepasan butir gabah dar malaimys
dengan mesin perontok relatif cepat. Kualitas hasil rontokan dapat ditingkatkan
dan mampu menckan kehilangan atou terbunngnya hasil panen yang diperoleh,
sehinggen tingkat kehilangan hasil sccara nasionasl dapat ditckan.

Prinsip dasar proses perontokan padi adalah pemisahan atau pelepasan
butir gabah dari tangkai malai, dap proses ini dapat dilakukan dengan
cara manual dan mekans, (1) Cara gebat vaitu membanting maldl dengan
memegang jerami pada kayu atan rangka bambu hingga gabah terlepas dan
malai, dan {2) Cara mekanis dengan menggunakan pedal fheesher dan power
thresher

Perontokan dilakukan secara mannal darl hasil panen pada lahan yang
luas memertokan wakme lama. Carn manual ini akan menghasilkan susut
tercecer yung tinggi, dan butir gabah akan rusak/membusuk skibat gabal yang
tak sempat terontok, Melslul pengembangan teknologi mekanizas: pertanian
telah dirancang alsin antuk merontok yang mampu menghasilkan kapasitas
kerja tinggi dan memingkatkan efisiensi. Perontokan padi di lahan rawa pasang
surut umumnys dilikukan dengan dua cara, vaitu dibanting (gebaot) dan can
remil mekanis dengan pedal feecher kemudian berkembang dengm can
mekanis ynitu power thresher, Perkembangan inl didorong ofeh kebumuhan
akan alat yang dapat mempercepat pekerjaan melepas butir-butir gabah dari
tangkai malminyva karena meningkatnya produktivitas lahan pasang sunit,
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9.1 CARA GEROT

Kegiatan pelepasan butir gabah dengan carn menggebot dilnkukan secar
soderhana sehingga terjadi susut yang lercecer lebih besar, mutu gabah kurang
haik dan membutuhkan tennpa vong cukup besar. Pengpunosm afal perontok
padi tradisional {gebot) merupakan cam sederhana yoang popular dilakukan
oleh masyarskat tani. Pelepasan butir gabah cars ini masih banvak digunakan
petani vakni cara membanting jerami beserta malminya ke permukaan kayu
atan mngka bambu dengan gaya‘tenage yang cukup besar, schingga butir
gabah lepas dan bahkan terpelanting jauh darl tempat perontoken, Carn gebot
erat kaitannya dengan penggunnan tenaga kerja panen dan besamya upah
schagai kesepakaten antarn pemilik padi dengan burah vang mengatur tentang
pembugian upah vang besamya bervariasi antam 1/6—1/8 (tergantung kondisi
setempat b

Perontokan dengan cara gebol
menghasilkan kapasitns 28-34 kg/
prang/m  sampam B9R kglorang/
jam (Setyono of ol 2000} Sedang-
kin untuk padi varietas ulet (tidak
masdaly  romtok)  berkisar  antara
[0-12  kpforangfdam,.  Kapasios
perontokan o Bhan  pasang  surut
dengin carn gebol sebesar M5 kg!
jam, peromiok pedal 40-60 kpljam
dan dengan mesin perontok 420 kg!
jomn Wingga T30 kgdam (Umar of af,
2001y Kapasias perontokan dapat
dicapni dengon persyoarston padi dipanen dengon batang podi vang panjang
pgar dapat dipegang/digengeam fangan umuk digebol. Perontokon dengan
card pebol, sabab vang tlak teroniok berkisar antara b4-8,9% (Seivong &
al.. 2000,

Susul pada perontokan dengan gebor cukup tmge, akaba butir gabah
pkan terpelantmg jauh ke belakong karena pengulangan bantmpon molas ke
permukonn kayvwbamboa Hosil pengamatan disekitor lekasi pelepasian butir,
menunjukkon balwa butir gabab hasil pebot vang tercecer sungat timgg, Susul
hasil panen padi 1 akan Jebih besar lagl apabila parg pemanen msenunda
perontokan padinyn seluma satu sampai tiga hari yvimg menycbabkon susut
antura 2-3% (Domardjott er al, 19891 Uniuk mengurnngy hngginyva susol
pada kegstan perontokan cam gebot, digonakan alas tikar don trai untuk
menghalangi lentingan goabah terschut.

Gumbar 1.1, Perogpoban podi dengon sisim
gn':l.ﬂ. i d.1I1|I=JpI lrr|11|

CERTTET| S S T [ B TR _g._l:L-TII.,- sl
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9.2. MESIN PERONTOK (POWER THRESHER)

Securd umnum, ujsan peroniokan adalah uniuk mepgurangt kehilangs
pabah dun mengurangi kerusakan {pecah) butir gabah schingga petani
mermperoleh nilai tambah dalam usahatammya (Purwadi, 1999), Perontokan
vang tidok repat akan menyvebabkan Kehilamgan hasil, dalam hal ini hasil
perontokan vang kurung efekiil dapat mencapai lebih dari 3% (BPS, 1996),
Oleh sebab iy, cora perontokan padi telah mengalami perkembangan vang
pesal. Bistem perontokan mengpunakan pedal thresher mulad ditinggalkan
karenn kopasitas produksmya hamprr sama dengan cara dibanting atau digeboal
{ Herwwatt, 20087, Selain i, petamn mengabimi kKesulitan dalam penggunsan |
pedal thresher sehingga efisiens wakiu perontokan menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan alat gebet. Perontokan padi menggunakan mesin faower
fhresher dopat menckon proses, kehilangan hasil padi sekitor <3% (Hosbullak
dan Indaryani, 2000 Menurut Deputi Statstik Produksi BPS  {2009)
perontokan dapat ditckan menjad: 0, 18% dengan mengeunakan alat perontok
dengan putaran stlinder sekiar 450 rpm. Mesin perontok disancang untuk
mampu memperbesar kapastas kena, meningkatkan efisignsi, mengurng
kehilangan hasil don memperoleh mutu hase! gabah vang baik, Bermacam
macam jems don merk mesin perontok padi dopat dijumpar &3 Indonesio,
mula dari vang mempuoval kepasites kecil, sedony, hingga Eapasilas besar
[ Sukirme, F999).

(Hah tanah mengounnkan trakior i lhan rewn pasang sural daopat
memperluas arsal fonem padi dan peminensn padi menjadi serempuk
sehingea kebutuhan tenaes pancn meningkat, Oleh karenn i, penggununn
power thresher sebagni perontok pads sangat diperlukan. Kurang tersedianya
power thresher menyvebabkin kerusakan gabah karena tergpadi penompukion
eabah di lppang. Untuk menpgurng kerosakan tersebal sebuiknys tuwmpukan
puch dibunt sedikit-sedikit tdak melebiln tmzg fotu meter dan diletukkan
pada tempat vang tngei.

Power thresher merupakon mesin perontok yang mm=gm1:|k.m sumber
fenopn pengperak enjin, bk bensin mogpon diesel. Thresher berfungsi
wriuk merontokkean padi menjadi gabal don mengurongs keretakan butlir
ephah sekecil mungkin dengan cara mengaiur kecepatan putaran silinder
perontok. Cara kerju mesin perontok adalah melalui putaran sihinder dengan
gigl perontok melepaskan butic-butir gubah dun mala: dengan sistem menyisic
akibat putaran silmder diatns 350 rmpm. Concey menaban lentingan gabah dan
buiir pabah jaiuh melaln outlet sedangkan jerami dikelusckan melala outlet |
pembuangin mengikuti sirp yang ada o dinding concav. Blower herfungsi
menghembuskan butir’'gabah hivmpa atan jeram. Pengpunann mesin perontlok
dapat menckan jam kena don meningkatkon kapasitas keno. Hasil percobasn
di beberapa desa di Kobupaten Musi Banyuasin Sumatera S¢foatan tahun
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1998/ 1999, menunjukkan bahwa pelaksanuon pafen serentak denean aceal
panien yang loas menvebabkon proses perontokan tertunda karena kurangnya
mesin perontok sehingga tenjadi penumpukan gabah hasil panen. Gaebah
yang teloh dipanen menumpuk akibatnya udara panas keluar dan tumpukan
gibah tersebut karena masih berlangsungnya proses respirasi sehingens terjadi
kerusakan pabah, Beras giling vang dibasilkan dur gabah hesil peoumpukan
vang Iama adalah beras berbintik hitam atau coklat denpan prosentiuse beray
pecah yang tinggi.

Gambar %2, l"-urml.nh.lm sislem p:dal Ciambar 9.3, Perantokon dengan power

ihresh
Dok, LigkangPecim P-panen o
{ Do, Ulenar/Balimra)

Hasil penelitan yong dilakukan di lahan roewa pasang surut Sumatern
Sclaton menumukkan babwa penggunoan mesin perontok tpe THO-GES
denpan kecepatan putar 370 mpm o sampad 700 mpme menghasilkan kapasitas
perontokan 42420 kpfiam-72260 kpjam dengan kerusakan gabah < 1%
{Umar, eral, 2001}

Kapasitas kerja mesin perontok (power tiresher) baik di swwah irngasi
maupun pasang surut dipengaruhi oleh produktivitas gabah. Makin tinggi hasil
gabih maokin tinggi kupasites mesin perontok. Tabel %1 menunjukkan bahwa
cara 1les'ink membutuhkan wakin kerpa selama 15967 pom ha, oebot 115,75
jam‘he, pedal thresher 3975 jumihe, dan perontok mesin (power thresher)
sehesar 1588 jamba {(Umar, 2006). Seplen dengan menurunnys wikiu
yang digunokan dalam pelaksansan perontokan di Inhan mawa pasang swrul
Sumaters Selatan, perontok mesin dapat memperpendek wakio peroniokan
dar1 18 jam/he mengadi 12 jamha denean biava jasa lebih murab, Kehilanpan
(susut) hasil pada perontokan menggunakan gebot sebesar 16,20% dan power
thresher 3.300%% (Umar, 2006). Beberapa cara perontokan menunjuklan babwa
cara ink menghasilkan rendemen giling lebih tinggl, namun tidak berbedo
dengan perontoksn lxinnmya, sedanpgkan beras kepaln vang menggunakan sl
perontok pedal thresher lebib tinggi {(U'mar, 1991).
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Tabel 9.1, Pengarubs peraniokun tevhadap kehilangan dan kualrins gabak, Kalomantsn Sekb

Irikeiles 159,67 | 452
Sumber - Umar (M6}

Jenis perontek yang banvak digunakan oleh petani adalah throw-
Hagian utama alsin power thresher adalah kerangka wtama, silinder perontok,
gigi perontok, sanngan, ayakan, blowerkipas angin dengan daun kipas 5-7
buah, unit transmisi tenaga, polley dan V-belt. Mesin perontok dilenghkaps
dengan hopper tempat memasukkan batang/jerami tangkai padi, terdopat
pula drum perontok vang aken merontok gabah dan tangksmya, blowerkipas
berfungsi untuk mengeluarkan sisa jerami melatui hembusan, amah/kerangka
perontok, motor penggerak diesel dan roda untuk mobilitas, Motor penggerak
model silinder 4 langkah, daya motor 6-8 hp/2200-2400 rpm. Jumlah gun
perontok £-12 buah/haris, dan tinggi gigi perontok 65-75 mm dengan jarak
antar gigi sekitar 30-70 ¢m. Lebar sifinder peromtok 650-750 mm dengan
putaran poros silinder pertontok GOG-700 rpm,

Penggunaan beragam alsin perontok menghasilkan kualitas gabah
vang berbeda terutama dengan kualitas beras setelah digiling. Kadar air gkg
antars 13,50%—14,60%, beras kepala (bk) vang dihasilkan menggunakan
pedal thresher lebih tinggi (70,08%) dibanding menggunakan power thresher
(61,13%), begitu juga pelepasan butir gabah dengan cora iles {ink), Penggunaan
power thresher mengakibatkan beras pecah tertinggi, hal ini karena pengaruh
hesarmya putaran silinder sehingga benturan gabah pada concay sangat keras
(Tabel 9.2}

Tehe! 8.2, Kunlitns hosil don 4 cara peroncokan padi di Inhan pesong sumi Kolimamion Selaion.

b L i 8

KA paneni %) . 0,90, )

Kﬁﬂglﬂi&r 14,50 14,00 13,50 13,50
Rend. HP (%) TH 1745 77,85 782
Rl Crikimg TLAT LGS 54 s el |

Beras Kepala (%) CINE! o0 HiA% 9,50
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Tabel 9.2 Kualites hos | der 4 cara perontoioun padi di Inhan posang sumor Kalimasian Selatan
i lanjutan}

_ : oo oy
Wi () S TY ) S

Hnmber : Umarci 1991 5

Masaluh rendahnya kualitas gabah distasi dengan  memodifikasi
alat perontok (power thresher) tipe THS vang ada di lahan rawa pasang
surul Sumaters Sclatan, yvang dilaksanakan oleh bengkel desa Telang Jaya,
Kabupeten Musi Banyuasin Sumatera Scigtan, Spesifikasi: sistim pemasukan
throw-in, silinder (drum) perontok, konkav, kipas pembersib dan mesin
penggerak, Panjang alat 1260 mm, lebar 600 mm, tinggi 1250 mm. Panjang
silinder W10 mm dan diameter 300 mm. Jumiah baris gigi & buah, dengan
11 buah/bans, tinggl mgi perontok 60 mm diameter 12 mm dan perubahan
pergescran jarak gigi antar bans 20 mm ke arah dalam. Hasil modifikasi
mesin perontok tipe TH6-GEE dapat menekan waktu perontokan dari 12 jam/
ha menjadi 11,3 jam/ha (Umar, ef af,, 2001), Kualitas gabah hasil modifikas
mesin perontok terlihat pada Tabel 9.4, Efisiensi waktu kerja power thresher
dibanding dengan cara iles sebesar 90,03%, gebot dengan iles = 87,60%, dan
pedal thresher dengan iles = 59.95% (Umar et af,, 2001},

Tabel 9.3, Pengonch kecepaton pudar mator penggernk terhadap knpasites peronsekan dengan
miesin peraniok THA-GRE, Samaten Selaan, 200

: 3T iﬂ* Hi :#:-_ 1 me | =
R0 4] w00 782 ssm
AR 5354 402 22| SF0os
430,2 547,8 i, 2 e
243d4|  Sbe|  6a4sb|  TEsw
= [T TR 016

Sumbszr | Ulpar gf @, (K] §
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Taubel %d. Kualitas laabl pengeutisan i peconisk dengan 3 ukuras HE Suniesa
il

Surnber - Uiar o gl {2000

Untuk menghitung efisiensi perontokan  dapat berdasarkan pn-h
perbandingan persentase gabah yang tidak terontok dengan bobot gabah
vang tidak terontok serta bobot total gabah yang dironiok, Sedangkan unik .
menghitung persentase gabah yang tidak terontok digunakan numus ©

::;n—LLMMﬁ

Gt = gabah tidak terontok (%)

Byt = Bobot gabal vang tidak terontok (kg)

Big = Bobot total gabah yang sehanssnyva diperoleh berdasarkan
nishah gabah - jerami (kg)

Efisienst peroniokan adalah

Eff p = (100% - Gtt)
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BAB X
PEMBERSIHAN DAN PENGERINGAN PADI

10.1. PEMBERSIHAN HASIL PADI

Pembersihon hasil padi (winnowing) adalah proses pemisahon gabah
dan kotoran berups potongan jerami, gabah hampa dan benda asing ringan
lainnya vang akan menggangeu benb'gabsh saat disimpan. Pembersihan
gabah selain bertujuan untuk menghilangkan butir hampa, kotoran dan benda
asing lainnya jugs mempertinggi nila jual per satuan bobot, mempertinggs
efisiens: pengenngan dan pengolahan hasil serta akun memperpanjang dava
simpan {menckan serangan hama gudang). Berbagai kotoran yang biasanya
terikut pada hasil perontokan antara lain potongan tongkai padi (merang),
gubah hampoa, tunah, pasir, potongan malal, potongan daun atou bagian
tanaman lninmya. Proses pembersihan padi dapat dilakukan sebelum atag
sesudah proses pengenngan. Proses pembersthan gabah dilakukan bila proses
perontokan padi menggunakan rresfrer atou gebot. Pembersihan juga akan
meninghkatkan mutu beras dan penggilingan, Pembersihan gabah dan kotoran/
limbah dapat dilakukan dengan carn menghembuskan angin ke tumpukan
gabah, ditampi, diavak dengan menggunakan blower monual (blower yang
digerakkan dengun tangan} atau dengan “seed cleaner”™ (mesin pembersih),
Butir gabah bersth dapat dihargai lebih tmggi dibandingkan gabah kotor, Agor
gabah kering yang siap dipacking {(dikemas) kualitasmyva lebih baik, maka
gabah hasil pengeringan sebaiknya dibersthkan Iagi. Saat pengeringan terjadi
pengelupasan kulit atau limbah yang masih ada thut terbawa. Pembersihan
lanjutan sebaiknya dilakukan dengan cara ditampi (kalaw jumlah gabah tidak
terufu banyak), atan menggunakan “Wienower ™ (alat pembersih gabah yang
dyjalankan tenaga manusia) jika jumlah gabah banvak.

Ada 3 (tiga) cara pembersihan gabah yang dapat dilnkukan untuk
mendupatken sobak bersih;

{a) Cura tradisional yaitu ditampi menggunakan nyvime stay dengan mesin
penampi tanpa modor, Cara ini membenkan hasil yvang lebih haik dan bersih
namun hanva untuk skals rumah tangga; (b) Diavak dengan menggunakan
saringan atau ayakan, Cara imi masih bersifat tradisional vang hanya digunakan
untuk skals rumah tangea dan (¢} Pembersihan dengan hembusan angin
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melalu peniupan dengan alat penampr menggunekan tenaga manusia dapat
dilakukan dalam skala beser '

Power  hlower  bherfingsi
untuk membersinkon ganbah hasil 8
PCNICANGAN VNG MAnd mesin i
dilengkapr dengan mesin penampi
bermotor sehagai penampi mekanis.
Prinsip kerja  power bfower ni
didasarkon pada perbednsn bobot
Bahan, waitu kotoran yvang lehih
ningan dari gabal akan terbewa dan
terpisah ofch hembusan angin, e

Dengan hanya mengandalkan 88
tenaga minusia. dirasakan tingginya Gambmir DAL, Poinltrershan galian
tingkat kejeriian kerja dalam mem- menpgenikan hembusan angin
bersihkan  kotoran  gabah, oleh
karena itu petani lokal mencoba
mengubah cara pembersihan gabah sccara alami dengan alat gumbaan. Al
sederfuna ini terbuat dori bahan papan tipis menggunakan kipas yang diputar
dengan enghkol untuk mendnpatkan angin sehagei penghembus kotoren. Petani
di lahan passng surut Kalimantan Selatan menggunakan “gumbaan” karena
lehih efektif dan efisien serta murah

Dok, Armaae, K /Balirie

1.2, ALAT MESIN PEMBERSIH PADI

Alsin pembersih (winnower) padi dirancang untuk menghasilkan alirn
angin secara laminer dengan bagian utamanya berupa kipas tipe cendrifugal.
Winnower merupakan alatmesin pennmpi berfungsi untuk memisahkan
butiran padi dari kotoran (jerami, butir humpa, dan benda asing ringan
lainnva). Benda-benda ningan akan dihembuskan kearah depan sesua dengan
aliran angin yang dihasilkan pada jarak yang cukup jauh dari pusat hembusan
angin buatan, Sedangkan benda vang relatif berat akan jatuh secars vertikal
kearah biwah dan Keluar melalui ourfed pengeluaran 2. Saat inl winnower
telah dimodifikasl dengan menambahkan motor penggerak dvnamo untuk
mengurangi kejerihian ennga kerja.

1021, Pedsl Winnower

Pedal winnower (gumbasn = bahass  Banjar) mempunys  dos
komponen utama berupa baling-baling {Afewer) tipe sentmifugal, sivip flower
berjuminh 4 buah terbuat dant bahan kavu tipis ukuran ketebalan 1,5 cm, Sinp
ini herpusat pada suatu poros koyu vang pada ujungnya diben besi sebagm
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tempat berputamya sinp dan di salah safu sisi poros dipasang alat untuk
memutar kipas: (engkol kayu). Rumah baling-buling (cenirifugal blower)
berbentuke silinder dengan sisd ngkaran berdiameter 100 o (terbunt dan
papan dengan ketebalan 1.5 cm) Pada kedua sisi hogkiamn blower diben
lobang angin (untuk aliran udacs masuk) berbentuk lingkaran lebih kurang
25 gmoagar menghasilkan angm laminer. Homper seluruh petam & Inhan
mwe pasang surut Kolimantan Selatan membersihkan gabah ménggunakan
eumbann. Kinera dan gumbaan adalah sebagin benkut: (1 butir pods {gabah)
dimusukkan ke dalim kotak penommpung { hopper) secukupnya, (23 enpkol
diputar searah jarum jum hinggn putaran mencapai sekitar 200 rpm, (3) angin
berhembus lamiiner dan {4) secara perlaban sekat pintu pemssukan b padi
dibuka'ditark (sekot antara miang hopper dengan ruang pennmpi), Secar
kontinyu gabah akin turun karenn goya gravitasi dan adanya hembusan
mngin benda yang ningan okan terlempar ke bagian depan. Alst gumbaan i
mempunyai s lobang pengeluaran, yakni pads lobang outlet-1 untuk gabah
hampa (hampa berat) don kotoran vang agak berat, outlet-2 tempat keluamya
gubah bersih, Sedangkon kotoran ringan akan terhembus: ke bagian depan alat
pads lobang outlet-3. Kecepatan putar antara 200--250 rpm gumbaan mampu
menghasilkan gabah bersih 500 hingea 600 kgdam dengan tngkal kebersihan
sekator 93% (Anomim 20013, Hasil pabah bersih setelah dipumba kemudion
dimasuknn ke dalam karung untuk disimpan sementar.

Gambar 10,2, Crimibaan dengan 2 lubang Cambar 103, Melakukan perbersilin
pasnpgelusanan gobah 51 dan fampa dein gurmban

(Duik, Umar Ralisiza)

IL2.2. Pembersih Gabah Bermesin (Seed Cfeaner).

Pembersili gabah bermesin (vewed cleaney) merupakan mesin pemisah
gabah kering giling dan pabah bamps dengsn cars membersihkan gabah
kering miling {(gkg) dari goabah hampa, Seed cleaner banyvak digunakan
pada penggibingan berskala besar Ketstimewaan alat pembersih gabah ber-
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mesin : (1) Menggunakan corong
masuk  vang memanjang dan
dilengkapi dengan rolfl, (2) Pema-
sukan (feeding rolf) akan meng-
alirkan gabah dengan lembut, (3)
Effisiensi tinggi, (4} Konstruksi
yang scderhana pamun kokoh, (5)
Pengoperasian dan pemeliharaan
sangnt mudaky, {6} Awet dan tahan
lama, (7) Dapat dipergunakan
untuk sorghum, jagung dil,

Sccara feknis, TSI
pembersih - mempunyal - ukuran/
dimensi panjang  S60-7000  mm,
lebar 1330-1430 mm, tinggi
1550-1650 mm dan berat [30
|40 kg. Putaran mesin 1200
1300 rpmy dengan dasva 1.0-1.5
hip, Kapasitas gabah vang dapat
ditampung mesin minimal |5 tonjam.

Keunggulan alat pembersih gabah bermesin adalah: (1) Memperkecil
wakio dan biava pengeringan, {2) Menghindan  membumiknva gabah
selama petivimpanan, (3) Menglindan bahan dan kerisikan comeeringe
dan penggilingan, (4) Menghindari bahan dari penurunan grode  dan (5)
Memperkecil tempat penyimpanan,

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembersiban gabah adolah;
(a)selama pembersihan hares digunakan alas secubkupnys sehingga akan
memperkecil kehilangan akibal tercecer, {(b) pembersihan seiclah Kegintan
peroniokan padi dapat mempercepatl pewadaban dan pengangkutan, mumun
apabila gabah dan kotoranmya ielah kering efekuivitas pembersthan relatfl
fehih baik. {¢) pembersihan gabah hars diulang sesudah gabah dikeringkan
sehingga kadar hampa dan kotoran menjadi lebib sedikat,

Cixmbar ll:l..-ln. Mlat pembersih gakah bermesin
Dok Ulmas Babibicay

103, PENGERINGAN PADI

Pengeringan adalah snam usaha menurunkan kadar air dan suam
bahan untuk memperoleh suatu kadar air vang seimbang dengan kadar air
udara dalam atmosfir. S¢lain it menurut Brooker of al, (2004) pengeringan
merupakan proses pengurangan kadar air bahan hinggn mencapai kadar air
tertentu schingga ml:ngh.ﬂ.mhnt laju kerusakan bahan akibal aktifitas biologi
dan kimia. Pada pnnsipnya pengeringan bertujuan untuk memurunkan kadar
air dan suatu produk pertaman schingga dapat dilaksanakan untuk proses
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selanjutnya. Oleh sebab itu, pengeringen merupakan kegistan penting dalam
pengawetan bahan maupun indusin pengolihan hasil pertanian. Dasar
proses pengeringan adalah terjadinya penguapan air bahan ke udara karena
perhedaan kandungan usp mr antara udara dengan bahan yang dikeringkan
Pengeringan gabah sangat penting dan merupakan proses pendahuluan unmk
menghasilkan kualitas beras yang tinggi. Gabah dikeringkan sampai dengan
kadar air vang diinginkan dan jika gabah digiling akan dihasilkan beras
berkualitas baik, Tujuan pengeringan hasil pertantan adalah; memperpaniang
wmur simpan produksi pangan, mempertahankan dava hidup dar biji-hijian
dalam waktu lebih [ama, mempertinggi mutu giling, menyiapkan hasil untuk
pengolahan lebih lanjut, mempertahankan nilai gizi dan kegunaan gisa stoo
hasil sampingan, dan memperkecil biaya transportasi. Pengeringan vang
dilakukan terlalu lama pada subu rendah dapat menyebabkan penjanuran
dan pembusukan terutama pada musim hujan, Scbaliknya pengeringan pada
temperatur yang terlalu tinggi bisa menvehabian kerusakan butiran haik
secara fisik maupun kimia, (Istadi et af.,1999). Pengeringan menyebablan
terjnclinya dua proses secars barsamaan, vaitu! (1) Perpindzhan panas dari
lingkungan untuk menguapkan air pada permukaan bahan, (2) Perpindahan
missa (air) di dalam bahan akibat penguapan pada proses pertama.
Umumnya kadar air gabah hasil panen ataw gabab kering panen
{gkp), masih cukup tinggi schingga akan mengalami korusakan apabila
langsung disimpan atau digiling. Kadar air gabah hasil panen pada musim
kemarau sekitar 22% lebih rendah dibanding panen musim hujan sekitar 25%,
(Damardjats ef ol |989), Secara biologi, gabah yang baru dipanen masih aktif
sehingga masih berlangsung proses respirasi yang menghasilkan CO,, vap air
dan pamas, proses biokimia masih berjalan cepat. Jika proses tersebut tidak
segera dikendalikan maka gabah menjadi misak dan beras bermutu rendah,
Bila akan dilakukan penyimpanan sementara, gabah hams dikeringhan
sampai kadar air minimal 16% agar aman dan tdak terjadi keruzakan mutg,
Pengeilingan dilakukan jika gabah telah dikeringkan hingga kadar air antara
[3-14% agar mule beras giling lebih baik {Umiar dan Herawati, 1992).
Menurut Brooker ef al., (2004, faktor-faktor vang mempengarahi wakiu
- pengeringan, antara lain: (1), suhu udara: sulu udara pengering berpengaruh
terhodap lama pengeringan dan kualitas bahan hasil pengeringan, Bila
mengeunakan subu tingei, selama subu tersebut tidak sampai merusak bahan,
binya pengenngan dapal ditekan pada kapasitas vang besar, (2) kelembaban
refatiludara (R Y kelembaban eelatif edara berpengaruls terhadap pemindaban
cairan dari dolam ke permukaan bahan din menentukan besarmyva tngkal
kemiampuan wdara pengering dalam menampung uap air di permukaan bahan.
sSemakin rendah BH udara pengering, makin cepal proses pengenngan terjads,
karena mampu menverap dan menampung wap ar lebih banvak don pada
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ndom dengan RH yang tinge; (3) kecepatan sdam: dalam proses pengenngan
udara berfungsi sehagmi pembawa panas untuk menguapkan kandungon
air pada bahan sertn mengeluarkan pap ar tersebut. Air dikelusrkan doan
hahan dalam bentuk uap dan haros segers dipindahkan dan bahun karena air
akan berada dipermukaan bahan den dapat memperfambat pengeluaran mr
selimjutnya. Aliran udara yang cepat akon membawa uap air don permukaan
hahan dan mencegah vap air tersebut menjadi jenuh di permuksan bahan,
Makin besar volume wdara yang mengalit, makin besar pula kemampuannyo
dalam membawa dan menampung air darl permukaan bahan; dan (4) kadar
nir bahan: kadar air mempengaruht lamanya proses pengeringan. (Heh karena
itu, perfu diketahui berspa persen kadar air (bb dan bk} agar lama pengenngan
dapat diprediksi

Salah satu carn perawatan gebab adaloh melahn proses pengeringan
dengan cara dijemur atou menggunakan mesin pengering. Petani umumnyva
menjomur gabah diatas tunah beralaskan tikar atwu terpal plastik, sedangkan
di unit penggilingan padi (RML!), pengeringan dilakukan di lantai semen atan
menggunakan mesm pengering seperti boor drver atau bed drever, Pengeningan
gabah denpgan bex drever dopat mn:rtgl:umlhm beras giling bermuty baik
dengan kehilangan hasil kurang dari 1%, lebih rendah dibanding dengan
pengeringan alami { penjemuran ) (Setvono dan Sutnisno, 20003; Sotrisno ef af.,
20046), Susut pengeringan dengan box drver dapat terjadi karena ads gabah
yang tercecer selama muat {(foeding) dan bongkar (unfoading) gabah ke dotam
bak pengering.

Beberapa istilah vang digunakan untuk tingkat kekeningan padi, antara
lain: (1) kening panen {kadar air £ 25%); (2) kenng desa (kadar air + 19%,
i: (3} kering lumbung/simpan (kadar air = 16%); dan kenng giling (kadar
air = 14%). Kehilangan hasil akibat ketidak-tepatan dalam melakukan proses.
pengeringsn dapat mencapai 2,13% (Setvono dan Sutnsno, 2003), Sam
it cara pengeringan padi telah berkembang dan cara penjemuran menjadi
pengeringan buatan, Mutu beras yang baik dapar dicapai jika persvaratan
dulem proses pengenngan dipenuhi. Persvaratan tersebut antarn lain: (1)
gabah kering panen {GKP) vang akan dikeringkan harus bermutu tinggi, (2)
pengeringan dengan bantuan alat hams menggunakan suhn 40 °C (untok
benih} dan 45 "C {untuk konsumsi), (3) lojo pengeringan {penurunan kadar
air) maksimum 2% perjam untuk konsumss dan 1% untuk benih (Sutrisno dan
Ananto, 1999),

11.3.1 Pengeringan Alami dengan Penjemuran

Penjemuran  gabah  merupakan  proses  pengenngan alomi yang
menggunskan lenage surva sebagal sumber energl. Gabah diletakkan diatas
lamtad jemur atau lnmporan atau terpal dengan ketebalin bahan sampat 5 em.
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Lamporan adalah lantat semen vang dibuat agak tinggi di bagian tengahnya
dengan saluran air dianfaranya uniok mencegah berkumpuloys air hujan.
Pengeringan dengan cara penjemuran menupakan cara yang paling murah bila
dilakukan pads musim kemaray, Pengeringan dengan ciara penjemuran ind
mempunyai beberapa kelemahan antara lain tergantung cuaca, memeriukan
fernpat penjomuran yang luas, sukar dikontrol, mudah terkonfaminasi dan
memetlukan wakiu vang lama,

[¥ lahan rawa pasang surul, penjemuran vang biasa dilakukon petani
pada alas tikar di zekitar jalan usahatani. Cara ini akan mergalami kesulitan
bila panen pada musim hujan, dan kondisi air tanah yvang tinggi di permukaan
tanah (fembab) Peryemuran di atas tanah menggunakan alas terpal terkendala
oleh kondisi tanah vang selalu lembab akibat air pasang vang menggensngi
pekarangan terutama pada bulan Januari-Marel. Gabah wang dihasilkan
dari penjemuran fersebut akan mempunyal kualitas yang rendah, dan
apabila digiling akan banvak yang pecah, kandungan menimya tinggi dan
warna berasoya coklat kehitam-hitaman vang dizebut sebagai fevas barik,
Kebanyvakan petam hanya memjemur gabah hasi panen dalam jumlah vang
sedikil ses untuk konsums: atou untuk kebutubat rumah tangga

Gambar 108, Pengeringan gobah di lomiod penfermuran: dan cars penpenmran padi di wilayah
pAsanp seirug [nseth { Dok, Lmar @ olitim)

Penjenmuran vang dilakukan diatas permukaan taneh relaof jembab

sehingga berpengaruh pada lamanyva wakin penjenran. Kondisi tersehu
memperlibatkan tempat jemur yang kurang bersth, adanya kotoran antara
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luin perami, kayu batuan kerikil, debu dan lain sebagainya. Jika penjemunn
ditunda selama 1-3 hari, maka gabah akan mengalami Kerusakan, Menu
Rohkani (2007 ) penundaan penjemuran akan menyvebabkan turunny momg
gabah dan beras giling vang dicirikan adanva butir kuning dan gabah vang
berkecambah. Penundaan pengeringan setelzh gabah dirontok setama 1 hal
kerusakan gabah sebesar 3,72% (Umar, 1994), Apabila terjadi penunda
pengeringan di musim hujan 1, 3. dan 5 han dengan kadar air = 25 %0
meningkatkan kandungan butir kuning bermarut-turut 0,21%; 1,.21% dan®
3,38% (Purwadaria er af,, 1994). Pengeringan gabah denpan ginar matphag?
(penjemuran) biasanys dilakukan pads keesokan harinys setelah perontokan,
dan kalow suhw vdars pengering sekifar 32934 VT don BH lingkungan £70%
penjemuran akan dilakukan selama 2 hari dengan lama waktu pengeringan &
jamvhan. Berdasarkan hodil pengukuran gabah vang dijemur dibawah simars
matahari menunjukkan nilai susut pengeringan lebih rendah vakni 2.81%
dibandingkan dengan pengeringan box dryer 7.11% (Rahatjo o of,, 2002,
Selanjutnvn MNugraha & o, (2007) menvatakan babwa kehilangan hasil
petjemuran di lahan pasang surul sebesar 1[L32% dan Sutrisno ef af,, (2006)
menyatakan kehilangan hasil akibar pespemuran mencapai 1.5-2,2%.

10.3.2 Pengeringan Buatan

Pada dasamya pengeringan buatan dengan menggunakan alat mekanis
(hax dryver'bed dryer) yang menggunakan tambahan panas memberikan
behernpa  keuntungsn, diantwranya: tidak tergantung cuaca, kapasitas
pengering tergantung keinginan, tidak memerlukan tempat vang luas, serta
kondis: pengeringan dapat dikontrol dan kualitas hasil pengeringan lehih
terjamin dan seragam. Faktor utama dalam proscs pengeringan adalah subu
wdara pengering, kelembaban relatif udars pengering, faju alirn odara
pengering seria kadar air awal dan akhir dari gabah yang akan dikeringkan,

Pengeringan  buatan  dapat  difakukan dengan dua. cars,  yaitu
pengeringan dengan bahan yang ditumpuk dan pengeringan kontinyu, Pada
pengeringan tumpukan, bahan yang akan dikennghkan dimasukkan ke dalam
kotak pengering dan setelah mencapai kadar air vang diinginkan, gabah
dikeluarkan, Alsin vang digunakan berupa bed drver. Pengeringan kontinyu,
dimana pemasukan dan pengeluaren bahan vang dikemingkan dilakukan tamus
menerus (kontinyu | selama proses pengeningan, Penggunaan mesin pengering
padi {dryer) dapat mengurangi tingkat susut hasil pasea panen sampai 2,18%
[ Simanjuntak, 20173,
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10.3.3 Mesin Pengering Tipe Bak Datar { Flar Bed Dyer)

Umumnya mesin pengering yang ada di lahan pasang sunit baik
di Sumatera Selatnn meupun di Kalimanian Selatan berasal dard bantuan
Pemerintah, nomun belom dimonfastikan secam optimal karenn petani masih
belum sepenuhnya mengetahw cara mengoperasikannys. Mesin pengering
tpe it merupakan mesin pengering vang paling sederhana dan murah.
Mesin i terdirt dart 3 komponen utama, yaitu kotak pengenng, pemanas
(kompor) dan kipas (blower). Kotak pengering mempunyai dasar dar plat
bagian tengahnya berlubang sebagai tempat masuknya wdars pengenng ke
dalem tumpukon gabah. Ukuran lubang plat lebih kecil dori wkuran gabah
i+ 2 mm) agar gabah tidak jatuh ke bagian dasar, Selain berfungsi untuk alas
tumpukan bahun, plat berlubang jugs untuk memisahkan kotzk pengering
dengan mang udara penvebar panas (plemem clhamber), Kipas berfungsi
untuk menghembuskan udara punas dari sumbemya menuju umpukan bahan
melewati plenum chamber. Sedangian kompor (bumer) untuk memanaskan
wdnra pengening sehingga suhunya naik dan kelembaban sdara turon.

Mesin  pengering  tipe . ol
kotak datar membutubkan biaya
operasional yang relatif rendah,
pengoperasian sederhana  dan
permwatannya  mudah  serta
harganva  relatef  terjangkan. |
Mesin pengening tipe box. drver
memiliki tiga lapisan gabah vang
samu  mengeluarkan  wap ain
Senap lapisan memperlihatkan
penurunan  kadar s berbeds
selama dilakukan pengeringan
{Gambar 10.7) dan pengeringan {Sumber: hetp. /W, googhe codt)
gabah menggunakan Hox dryer
akan menghazilkan gabah Kering dengan kadar air tidak seragam. Pengeringan
pacla jam periama, kadar air gabah di lapisan atas meningkat, hal ini disebabkan
karena uap air vang kefuar dari dua lapisan bawah dan tengah melalui butir
gabah menambah jumlah air pada lapisan atas. Hal ini menyebabkan kadar
air gabah lapisan bawah lebih rendah dibandingkan dengan di lapisan atas,
sehingga kadar air gabah pada skhir pengenngan menupakan kadar air rata-rats
dari lapizan bawah dan lapisan atas, Kadar air rata-rata ini hars didapatkan
dan kadar air gnbah Tapis bawah dan ats yvang saling berdekagan,

Mahalnwa harga mesin pengering menvebabkan petani di wilavah
pasang surut Sumaters Selatan menggunakan mesin pengering hasil rancang
bangun Balai Penclitian Tanaman Padi Sukamandi, Untuk menurunkan biaya

Gaumbar 10,6, Alsi pengecme Hpe far bed drver
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pemnbustan, kotak pengering dibuat dari tembok semen. Rancangan mesin
penpering terdiri dari 2 keanponen yaita bak (hox), Kipas (Sloveerd dan kompor
{Brner) vang menyatu dengan blower,

Menurut Sutrisno of al,, (20073, ukuran kotak pengering, panjang 4400
cm, lebar 300 cm, dan tingz 100 cm, Tinggi 100 ¢m techagt 2 bagian vong
sama, 50 ¢ bagian atas sebagat kotak pengering dan 50 cm bagian bawah
sebagal ruang udard pengering (pleninr). Alas kotak pegering dan pelat besi
lobang (porous) dengan ketebalaan 0.8 mm dengan garis tengah pori 2 mm.
Ukuran kotak pengering dirancang berdasarkan Ketentuan bahwa densitas
gabih sebesar 600 kg gabah I:rasuh-’m", sehingga dengan volume 6 m” TP
menampung gabah basah sebanyak 3,6 ton,
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Geamhar 1LY, Poln peourumnn kador air peda setinp bepisan yang menggunakan
kndnk penpeTing
[ Swmbers Sutresoe ef al. 200

Ruzng plenum berfungsi menampung udira pengering dengan subu dan
tekanan yang dimginkan. Tekanan udara pengering di dalam plenum harus
mampu mengalirkan udara menembus tumpokan gabah vang dikeringkan,
Makin tebal tumpuksn gebah makin tinggi tekanan udsm plenum vang
diperfukan agar dapat menembus umpukan gobah.

Prinsip kerjn alat pengeringan gabah berbahan bakar sekeam yaitu bahan
( gnbah) setelah panen masih berada dalam kondisi basah dimasukkan ke dalam
bak pengerng sempal permukaan rata dengan ketebalan hingga 40 cm. Bahan
limbah pertanian di dalam tungku pembakaran sebagai bahan bakar, Udara
punas hasil pembakaran tersebut dinlirkan dengan kipas melatui ruang plenum
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vang telah berisi padi. Udara panas yang dihasilkan dan pembakaran limbah
pertanian akan mengalir melalu plenum dan mengeringkan gabah tersebut,
Pada bagian tumgku pembakaran, dipssang termokopel uniuk mengetahu
kenalkan temperatr vang terjadi sambil mengecek keadasn dan perubahan
vang terjadi pada gabah, Selain v, dilakukan pencatatan wakiu pengeringan
serta banyaknyva bahan bakar sekam vang digunakan, Proses-demikian terus
dipantau sampai pengenngan selesai.

Pengenngan gabah dengan fwax drver dapat menghasilkan beras giling
bermutu baik dan kehifangan hasil kurang dari 1%, lebih rendah dibanding
dengan penjemuran alami (Sutrisno o of, 2006), Kchilangan hasil pada
ahapan penjemuran alami relatifl tngge yaiw 1,5-2.2% karena sebagian
gabah tereecer, dimakan ayvam atau bumung, sedangkan menggunakan mesin
pengering, kehilangan hasil kurang dari 1% (Distan Prov. Bali, 2006; Distan
Prov, Kal-Sef, 2006).

¥ lahan rawa pasang surut, panen padi varietas unggul dilaksgnakan
bulan Januar akhir-Februari saat curah hogan masih ada, sehingga tudak
memungkinkan uniuk melakukan penjemuran gabah segera. Agar bdak
terjadi penumpukan gabah setelah dirontok dengan kadar air sekitar 25-
2%, maka diperfukan mesin pengenng (bed deperox drer) agar segera
dikeringkan, Penggunaan mesin pengering di wilayah pasing surat belun
mampi menampung hasil panen petans, Agar tidak tegadi penumpukan seria
kerusakan gabah setelah panen pada saat vang relatif singkal, petani hanva
melakukan penjemuren hingga batas kadar air giling { 1 4-16%). Apabila petani
ikan menggunakan sebagai konsumsi atau akan dijual maka akan dilakukan
pemjemuran  kembali, Unmuk memperiahonkan kualitas beras, perlakuan
pengeringan menggunakan alat mesin pengering perlu dilakukan,

Pengujran dilakukan di Delia Telang dan Delta Salel, Sumaters
selatan menunjukkan baliwa pengering padi dengan baban bakar sekam vang
dipadukan dengan penggilingan padi dapat memberikan keunmungnn ganda,
yaitu pemandaatan limbah serta mempersingkal wakiu pengeringan menjadi
gekitar -9 jom dan meningkatkan mutu gaboh dan rendemen beras giling
dan 59,650 menyadi 62.00% (Sutrizne ef al., 199% dan Ansme of al, 1999h)
Sutrisno { 2004) juga melsporkan bahwa pengeringan mienggunakan pengenng
berbahan bakar sckam (BBS), rendemen pengeringan dan pengegilingannya
sehesar B7.5% dan 4%, sedangkan menggunakan singr matahan, rendemen
penjemuran, dun pengEhingannya berfunit-turutl sebesar 85% dan 62%,
Beaitu pula dengan mutu berus gilling vane dihasilkan, persentase beras kepala
mengpuniskan pengenngoan berbahan bekar sekam sebesar T0% sedangkan
pengennegan dengan sinar matahan hoanya 55%. Box drver BBS dimodifikasi
menjadi Kapasitas 10 ton i wilayah pasang sunl Desag Telung Bejo, Delta
Telang [ Kabupaten Banyuasing Sumatera Selatan tohun 2008 menunjukkan
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bahwa rendemen pengeringan box drver BBS schesar 87.5% sedangkan
penjemuran 5%, Rendemen giling berns yang dikeringkan dengan box dryer
BBS schesar 65%, sedangkan dengan penjemuran 62% (Sutrisno dan Raharje
2008},

Pengujian alat pengermg bohan bakar sekum termodifikasi (RBST)
dilnksanaican di wilayah pasang surut di desa Telang Rejo. Kecamatan Telang,
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. Sccara umum, pengerngan pad
dengun mesm pengering BBST tipe kotak terbuka ini dilakakan pada kondisi
suhu wdara lingkungan maksimum 32°C dan minimum 277C atau rata-rata
suhu udara fingkungan 29°C. Rata-tata kelembaban udnra lingkungan adalah
77,3%, Suhu udara rata-rata pada reeng plenum 44°C, Laju pengeringan 1,42
Ya/jam dan kadar air awal 23,5% menjadi 13,6% sclama % jam dengan suhu
udara pengering ruta-rata 44, 7°C dan efisiensi tungku sebesar 33,6% (CGambar
10.8) (Nushasanah er af, 2007)
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BAB XI
PENGGILINGAN PADI

L1 FROSES PENGOLAHAN GABAH MENJADI BERAS

Cabah yang telnh matang dipanen pada tingkat kadar air sckitar 22%
sampai 25% basis basah, Gabah dengan kadar air diatas 22% tidak dapat
lngsung digiling kavena kulitnya masih belum kermg benar dan apabila
difakukan penggilingan kulit gabah sulit pecah dan terkupas. Oleh karena itu
gabah perfu dikeringkan hingga kadar aimya berkisar 14% basis bassh, vang
hiasanya dilakukan melalui proses penjemuran (Gambarl0.5). Pengeningan
juga dapat dilakukan menggunakan berbagai upe alat pengering mekanis yang
biazanva dioperasikan oleh penggilingan padi berskala besar.,

Sehelum dilakukan penjemuran, gabah harus dirontok lebih dulu, agar
penjemuran dapat berlangsung lebih singkat dan dapat menghemat tempat
penjemuran. Perontokan dilakukan dengan cara manual (gebot) atau dengan
cara yang lebih baik menggunakan alat perontok semi-mekanis (pedal thresher)
atou pun mesin peroniok mekanis (power thirevher) bila tersedia (Crambar 9.3 ).
Penggunaan mesin perontok mekanis mempercepat waktu juga mengurangs
suHUT perontokan yang umumnya tinggi pada perontokan cara gebotan | 16%).
Seswdah gabah dirontok kemudian dijemur di lamporan hingga mencapai kadar
air kering simpan (<14%), kemudian dilakukan pembersihan menggunakan
alat winnower baik yang semi mekanis ataupun yang mekanis (seed cleamer),
Sebelum gabah diproses umiuk digiling, sebaiknya basil pengeringan gaksth
ditstirahatkan (fempering Hme) dengan cars mengangin-gnginkan selama
satu malam, Keesokan harinya gabah siap digiling baik untul konsumsi
maupun dijual. Penggilingan dapat dilakukan pada penggilingan besar ntan
pengeilingan kecil yang akan menghasilkan produk sampingan vaitu dedak
dan sekam. Apabila refah menjadi beras (kualitas baik ), periu dikemas dalam
widah vang ndak mudah rusak, nomuon sebelommya-dilakukan penimbangan,

Penggilingon padi merspakan proses yang merubah gabah menjadi
beras, Proses pengeilingan padi terdin dan doa fabap, yaitu: (1) pengupasan
kulit gabsh menjadi bermg pecab kulit (BPEK), dan {2} penvoschan beras
pecah kulit menjadi beras sosoh dimans bagian kulit aleuron dibilangkan.
Tusuan ukams proses pengailingan adalal menghazilkan beras giling. Teknik
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penggilingan yang benar dan kondisi alsin yang baik akan menghasilkan
giling vang bermutu baik {Setvona, 200K},

Alsin penggilingan padi yang berkembong di masyarakat sebely
menggunikan mesin penggilingan padi adalah alat penggilingan man
yang merupakan awal dari cara memproduksi beras. Penggilingan minual
adalah penggilingan dengan cara menumbuk gabah menggunakan lesung
dan alu. Camn penggilingan ini berbasis gresekan antara biy dengan biji dan
pembersihan dilakukan dengan cara penampian yang menggunakan nyir,
Cara penggilingan ini menghasilkan kehancuran beras sangat tinggi sehingga
repdemennya rendah. Sctelah  beberapa  dasawarss, alat  penggilingan
herkembang vang menggunakan batw sebagal pengupas gabah vakni mesin
pengupas gabah tipe Engelberg.

I3 beberapa dacrah sentra produksi heras terdapat penggilingan baik
kapasitas besar maupun kapasitas kecil. [nvestasi vang diperfukan untuk
mengoperasikan mesin giling kapasitas besar cukup tingei, scedangkan
vang berkapasitas Kecil relatif rendah. Berkembangnya mesin penggilingan
berkapasitas kecil dibarapkan dapat memperbaiki mutu dan menghasilkan
rendemen vang tinggl, sehingga ketersediaan beras secarn nasiona! dapat
dipertzhankan.

Kualitas dan rendemen hasil penggilingan padi sangar dipengaruhi oleh
prosedur penggilingin, pengoperasian mesin, wmur mesin, manapemen dan
perawatan mesin. Proses penvosohan {pemolesan ) beras merupakan kegatan
vang sangal meneniukan kualitas dan rendemen bems. Penyosohan vang
kurang baik akan menurunkan nilai jual berasnys, sedangkan penyosohon
vang berlebilan akan menurunkan rendemen dan pendapatan, Pemanfatan
mesin giling dengan hasil yang banyak setelah panen dilaraplkan beras vang
dibasitkan berkualitas baik dengan perseniasc berss kKepals vang tinggi,
Disamping itu, penanganan penggilingan padi yang tepat dapat menekan
tingkat susut hasil. Menurut Mugraha et of,, (2007) kehilangan hasil pada
tahapan penggilingan umumnya disebabkan blech penyetelan blower
penghisap dan penghembus sckam dan bekatul, Penvetelan vang tidak
tepat dapat menvebabkan nilai rendemen giling menjadi rendah.

Mesin pengilingan padi dapat dibagi dalam dua tipe, vaitu: (1) tpe
penggifingan satu langkah (siugle-poss): proses pemecah kulit dan peénvosoh
mienya sekaligus, gabah masuk dari kotak pemasukan don keluar sudsh
menjadi beray putih dan (2) tipe penggilingan dua langkal (dowle-pass);
proses penggilingun berfangsung 2 tahap, vaitu proses pemeciahan kalit galah
dan penyosohan dilakukan secara terpisah, gabah pecah Kulit dihasilkan
sehagai produk intermediate. Rendemen giling dari proses ini bisa mencapai
65 %%,
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1L.2. MESIN PEMECAH KULIT GABAH (PADBY HUSKER)

Proses penggilingan didahuhn dengan pengupasan kulit gabah menjadi
berag pecah kulit (BPK). Menunet Rathovo (1981), mesin pengupas gebah
terdin atas beberapa fipe, vaitu tipe Engelberg, tipe Diek haller, tipe Modern
Rice Miil dan tipe Rubber pell, Numun hinggs saat in mesin giling yang paling
berkembang dun lebih banyak diproduksi adaleh tipe roll karet [ Rudrber roll
fipws), Mesin pemecah kulit (pengupas sekam) tipe rubber rodl terdin atas dua
bunh rol karet dengnn jarnk (efearance ) ierfeniu. Corn kerpa dari ol kares adalah
dun rol karet berputar berlowanan arah dengan kecepatan putar vang berbada
sohingga menimbulkan gava gesck, Akibat gayn gesek vang ditimbulkan
pada permukaan gabah diantars dup rol karet, maka kulit gabaly akan téckupas
{Rathovo, 1981), Mesin pemecah kulit gabah vang banyak digunakan dewasa
imi agdalah mesin pengupas ope rubber roll yang prinsip kemianya memecah
kulit gabah dengan cara memberikan tenagn tarik akibat kecepatan putar
wang berbeds darr dus silinder Karet yang dipasang berhadapan. Persentase
gabah rerkupas, beras patah dan beras menir erganiung poda kerapaton alau
jarak {elewrance) dari rubber roll dan kelenturan silinder karet ini. DHameter
Kedua rol Kisret samd bervanasi 300500 mum dan debar [ 20300 mm dan jarak

antiara risl bigsanya 23 dori besamva gabah. Silinder vang telah mengeras

atau yang ferlnlu rapat sato sama lain akoen meningkatkan jumiah beras patah
dun beras menir, sedangkan jamk kedua silinder vang terlalu réngpanp akan
menvebabkon persentase eabah fidak werkupas meningkat, Penpeunann meésin
peecah kulit ipe roll karet mokin populir dan berkembang di ingkat pengusahs
penggilingan. Hal ini juga terkait dengan hasil rendemen beras giling dan
beras kepala vang dibasilkan febih tinge dibonding mesm eling ape lon
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Grambiar 101, Mesin pemecah kuliv pabab { Husker) dan penmutih (Polisher)
Dok Limar/Halittm |

Proses penggilingan dengan mesin tipe rubber roll terdiri atas dua
gisteim, vailu sistem tdak kontimva (Discontinee sice milline svsiem ) dan semi
kontinyw {Semd contisie ree milling system). Sistem tidak Kontinye adalah
plirdn. bahan dan sami unit peoses ke unit proses penggilingan berikutnya
dilpkukan secara manual, Sedangkan pada sistem Semi kontinyu adalah alican
bahan sebagion dilakukan secara manual (angkut gabah ke mesin hisker-1})
dian selanjuirva dilakukan secars mekanis melalui elevator (aliran beras pocah
kulit ke penyosolh-17. Sedangkan dan husker-1 ke husker-2 dilakukan secara
Pravitasi, juga dar penvosoh- 1 ke penvosoh-2,

Gombar 18.2. Hubber roll padn posisi jame normal (o} drch oo mil yang beclawanon
mienghasi lkcan huter besas (b Dok, U'marBalotra)
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Cabah dimasukkan ke dalam mesin pemecah kulit'husker dan kemudian
seim akan dikelupas dari gabah. Proses pomecah Bulit ini biasanya dilakukan
2 kali diikuti dengan satu kali ayvakan dari alatavakan schingga dihasilkan beras
pecah kulit atau brown rice. Biji beras dihasilkan masih memiliki lapisan kulit
arl. (efeteror dan perlearp), dan lapisan kuolit ari ini disehut bekatul, Proses
pemecah kulit berjalan baik bila tidak ada butir gabah pads beras pecal kulit
vang dihasitkan, Bila butir gabah masih banyak hamus Jdi setel kembali jarak
iclearance ) dan rol karet dan kecepatan putarmya.

D wilavah pasang surul Kalimantan Selatan wmumnys digunakan
miesin giling vang berskala bessar (dowplle-paees) dengan mesin gands serta
menggunakan mesin penggerak vang besar (16 hp). Mesin yang berukuran
besar ini berkembang disekitar sentra produksi padi. sedangkan mesin giling
berkapasitas rendal sesuai wituk kebutuhan remab tangga dan berkembang di
beberapa tempat vang amparan sawahnyva tidak terlalu hias, Mesin ini bekerja
menggunskan prinsip mksi sehinggs mudah untek difabrikasi (Satake, 19917

1L.3. MESIN PEMUTIH ATAL PENYOSOH (FOLISHER)

Setelah beras pecah kulit dihasilkan

dart mesin pengupas gabah vang masih
berwarnag  kecoklatan dan  masibh kotor
dengan lapizan alearon maka perlu dilakukan
proses pemutihen dengan cara menyosoh
menggunakan mesin polisher, Umumnys
proses penyosohan beriujuan menghilang-
kan lzpisan aleuron vang ada di bagian
permukann  beras pecah  kulit, sehingga
dihasilkan beras putih, Untuk mendapatkan
beras giling dengan butir patah vang rendah,
proses penyosohan dapat dilakukan dua kali
secara bertahap, Pengulangan memasukkan  Gambar 113, Mesin Pemutih tipe
beras pecah kulit pada mesin penyosch Jet Parioar
hingga tiga kali menghasilkan kapasitas (Swnber hip:www.goole com)
vang lehih rendah dibanding hanva dua kali.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan dua kali ulangan pada kondisi
putaran poros utama rata-rata 949 rpmi, kapasitas penggilingan yang dibasilkan
rate-rata 1,432 kgliam {Zahrotul er @l 2008), Perlakuan penyoschan dengan
beban tekanan yang lebih renduh akan mengurani nsko beras menjadi patah
[ Scryana, 2006,

Beras pecah kulit vang seluruh atau sebagian dari kulit arinva telah
dipisahkan dalam proses penvosohan disebut beris giling (orilled riee).
Adat penvosoh vang banvak dijumpai pads penggilingan béras adaleh tipe
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batu penyosoh  (@brasnae)  dan
tipe  gesekan  (fiiedior),  Proses
penvoschan  bBerjalan baik  hila
rendemen beras yang dihasilkan
samia atay lebih dan 63% dan
derajat sosoh sama atau lebih
dari 953%. Preferensi konsumen
terhadap  beraz’ =zosobh  adalah
beras bening, beras putith dan
beras  mengkilap. Penggunaan
mesin penvosoh  tipe  [Tiksi
dapat menjadikan heras bening,
sedangkan  tipe: abrasiv - uniuk
menjadikan  beras  putth, Mesin

Gambar |14, Tampakan beras hasil polisher
[Pk, Umiar Telita)

penyosoh sistem pengkabutan dapar menjadikan beras mengkilap. Proses
penggilingan dan penvosohan vang baik akan menghasilkan butiran beras
wiuh {beraz kepala) yvang maksimal dan heras patah yvang minimal. Proses
penyosohan beras pecah kulit menghasilkan beras giling, dedak dan bekatul
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Gaumbar 115, Raia-rua resdlenten, beras kepala dan beras pecah pada kecepatan finear
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Kualitas beras hasil dar 12 penggilingan padi @i wilayah pasang sunt
Kalimantan Selatan yang dihasilkan mesin giling single-pass adalah rendemen
giling 67,75%, beras kepala 74,57% dan beras pecahl3,83%, sedangkan
mesm giling double-pass menghasilkan rendemen giling 68, 30%, beras kepala
H4,33%, dan beras pecah/patahi 8,92% (Umar of af , 2002),

Penggunaan mesin giling double-pass di sentra produksi padi lahan
pasang sumt Kalimantan Selatan dengan putaran 904 mpmo (terminggi)
menurunkan persentase beras kepala menjadi rata-rata 29,6% (Umar, 2003},
Penggunaan mesin giling sistem discontinue menghasilkan raum beras relatif
lebih baik dengan kandungan beras kepala dan beras pecah masing-masing
E4.92% dan 13,507 (Umar, 2011), Selanjutnya hasil pengamatan pada 6
lokasi penggilingan yang menggunakan mesin double-pass memperlihathkan
beras giling dengan rata-rata beras kepala 65,63%, beras pecah 19,07%
dan menir 15,03% (Tabel 11.1). Menurut Ananto e al, (1999), sebanyak
3, 72% pemilik di lahan pasang surat Sumatera Selatan mengatakan usaha
penggilingan padi menguntungkan. Hasil giling per tahun dapal mencapai 747
tom atau sekitar 49% dari kapasitas terpasang.

Tobed 11.1. Hatn-rata Kualitws giling beras engpal dam Ikl poda & penggilingan doudble-pures di
wilmyah pasang suruf, Kabupaten Banjar, 2002,

Sumber : Lear ef al, (2002]

11.4. RICE MILLING UNIT (RMU)

Rive smiling weid (RMU) merupakan jenis mesin penggilingan
padi penerasi baru vang kompak dan mudah dioperasikan, karena proses
pengolahan gabah menjadi beras dapat dilakokan dalam satu kali proses {one
pass procesyy, RMU rata-rata mempunyai kapasifas siling kecil yailu antara 0,2
hingea 1,0 tonfjam, Mesin ini bila dilihot fisikoyva menserupai mesin tungeal
yiang mempunyal banvak fungsi, karénn terdin atas beberapa mesin yang
disatukan dalam rancongan vang kompak dan bekerga secara berkelanjutan
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dengan lenaga pengeerak iungeal (Gambar
11.6Y Di dalam REMU terdapai bagian
mesin yang berfungse: (1) mermisahkan
beras pecah kulit dan gabah dan sekam
Eemudian membuang sekamnvi,
(2] mengeluarkan gabah  yvong  belum
terkupasuntuk dikembalikanke penpumpan, 53
(31 menyosch dan mengumpulkan dedak, ™
dan {4} memilah  beéris  berdasarkan
keadaan fisik beras (beras utuh, beras
kepala, beras patah, dan beras menir)
Penggumaan BMU untuk menggilng padi
dapat mengurangi hasil beras sihing, baik
pada gabah vang dikennekan dengan cara
dipermnur - mengeunakan  sinar  mslahan
mupun mengguniskan box drver. Angka
susul  penggilingan  pada gabah  yang
dikeringkon dengan sinar matahar dan box
drver masino-masinge sebesar 599% dan -
4,91 Milai susut pedegilinggn tersebul  Gambar 1L, Bentuk Bice Milling
letah tingg dori mifse susut penggilingan  Unis (RML) vang kospak {Tok: Dt
pada pprockosistem lahun sawah riges Halitra)

(2,16 %) dan tadah hujan {2.35% ) (Nupruha

efal, 207

Untuk menghasilkan bergs bermumn balk dengan tingkit kehilongan
hasil yang rendah, unit penggilingan padi hams menerapkan sistem juminan
muty {Setyvono, f @f, 2006), Menurut Damardjatt ef al, (1981}, rendemen
beras giling tergantung pada bahan bakw gabah, varietes, tngkat kemotungan,
cara penanganan awal, tipe dan konfigurasi mesin penggiling. Rendemen
piling gabah vang dikeringkan dengan cars penjemuran vang dihasilkan RMLU
sehesar 61.59% don mesin pengermg berbahan bakar sekam (BBS) sebesar
63,565,

Beberupa tnhun terakhir muncul wsaha pengeilingan padi mobile,
vonp disebut grandong. Munculmve usaha mi untuk mempermudah petam
mengeihing padinyas tanpa harus bersusah pavah densan masalah pengangkutan.
Mesin penggilingan vang digunakin adalalh BMU yang dimodifikasi dengan
mabil pengangkut sehingga dapat dibawa keliling mendekati lokast pemilik
paboh. Adunya penggilingan mobile im mengancam wsaha pengelingan pad
statis yang lebih besar karena petang lebih memilih pengeilingan padi vang
lebnh mudah. Pengeilingan pads vang menggunikan mesin rice meiillng wnir
(BML  miemilikl kapesitas kecil dan mernupakin usaha jasa memi yvang hanya
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menerima gabah dar petani. Sedasgkon pengeilinzan padi besar biasanya
mengeunakan fasilitas woe milfing plagy (RMPY vang memiliki kapasitas
giling besar dan menjalin kerassima dengan pedagang beras oiau fenghkulak
dailam menjalankan usalinys,

Secarm umum, mesin-mesin vang digunakan dalam vzahs industri jass
pengeilingan padi dapat dikelompokkan sebagai berikout
1, Mesin pemecabh kulitsekam atay pengupas kulitsekam gabah kKenng
eiling Cheller atau husker)
Mesin pemizah gabah dan bermss pecah kulit (hrowm eloe sepoaririor)
Mesin penvosoh atau mesin pamutih (policher)
Mesin pengayak berlingkat (sificr)
Mesin atau alat bantu péngemasan (imbangan dan penjahit kaning )

Ly s Taa B

Kinerja.alat mesin pengoilingan

Pesin pemecah kulit diperhihatkan pades Gambar 11,1, Gabab yang
divmpankan ke dolam meésin pemecah Kulit bissanva Gidak selurubnys
ferkupas, Besar kecilnys perseniase gabah tdok ferkupas ini tergantung pado
penvetelan mesin atou besar kecilnva jarak {elearonce) rol Kareinyva, Bagian
vang tidak reckupas tersebut harus dipisahkan dan beras pecal kolit uniuk
divmpankan Kembali kedalam mesin pemecah kulit. Pemisahan ini dilakukan
denean mengeunakan mesin pemisah gabah dan beras peciah kulit, vang dapar
menyal atay terpisah dengan mesin p-;-mn.,::ah kulit,

Selanjuinya TRl
menghasilkan  béms vang
bersih, bpk  harss  diproses
denean menggunakan  mesin
penyosoh  atau  disebul  juza
mesin pensubih  (palisher).
Hasel dan proses penvosohan
adalab berms punh vang siap
dipasarkan stan  dimasak.
blesin penvosoh vang umim
diunskan i Indomesin
pdalah mesin npe frakss jer
peller. Beras pecah kulit yang
divmpankan ke dalam mesin
i dickoronge memasukd silinder  (Dok: UnasBaliowal
yvang permukaan bagion dalam
alot ok ratn. Selain 1w, pada bapian dalamnye terdapat stlinder lain vang
lebih kecil dan mempunyen permukaan luar vang tidak rata seria berlubang-
lubang.

Ciambar 11.7. Mesin permedsh § Fodisher)
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Beras pecah kulit akan berdesaknn den bergesckan dengan permubaan
silinder yang tidak mta schingpa lepisan kulit arinya (alesron) yang berwarna
kecoklatan terkikis. Kulit ari yang terkikis ini menjadi serbuk dedak yang dapat
menempel pada permukaan beras serta permukaan dinding silinder, sehinges
dapai menurunikan kapasitas penvosohan. Cleh karena itu, mesin penyosoh
tipe jet peller dilengkapt dengan hembusan udara vang kuat dan dalam silinder
keail berlubang-lubang untuk mendorong dan melepaskan serbuk dedak dari
permukaan beras dan dinding silinder. Sclan itu, hembusan udara ini juga
berfungsi untuk menjaga subu berss tetap rendah selama proses penyosohan
sehingga penunman muin akibat perubahan kimia (menyebabkan cracking
pada beras) yang disebabkan oleh panas dapat dicegah dan kapasitas giling
tidak menurun, Hasil dan penyosohan ini adalah beras putih vang bersih,

Beras putih hasil proses penyosohan kemudian dipisahkan menurut
kelompok mutunya vaitu beras utuh dan beras kepala sebagai muta terbaik,
berus patah sebagai mutu kedua, dan beras menir sebagai mutu ketiga.
Pemisaban dilakukan mengganakan mesin pengayak bertinglat (sifier) atau
siiimder pemisah (silimder separator). Bila akan dipasatkan Ketiga macam
mufu Beras tedi akan dicampur kembal dengin perbandingan ertentu uniuk
menentukan harga jual sebelum beras dikemas dengan Karung plastik. Bila
ditinjau dari konstruksinyn, mesin-mesin  penggiling padi dipar  dibagi
meniadi dua jeniz vaitu rice milling enit (RMU} dan e milling plant (EMP},
Perbedaan vang mendasar antara keduanva adalah pada ukuran, kaposias
dan aliran bahan dalam proses penggilingan yang dilakukan, Penggilingan
padi yang lengkap kadangkala dilenpgkapi denpan pembersih gabah sebelum
masuk mesin pemecah kulit, dan pengumpul dedak sebagai hasil sampingan
dary proses penyosohan.
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Cinmbar 1.4, Diggram alir proses penpgllingan gabah/berns menggunakan KU
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BAR XII
PENYIMPANAN GABAH

Penyimpanan gabah athu beras harus memperhatikan beberapa hal,
vakni mencegah gabah atan beras dari penganih sinar matabar langsong, hujon
dan kelembaban serta subu ruang yvang stabdl, Apabila terggadi perubahan suhu
vang eksinm dalam ruang penvimpanan mako mikro-organisme akan tumbal
sehingga menurunkan kualitas gabah atau beras. Subu, kelembaban relatil
wdiara, kadar air dan kebersihan bahan adalah fakior vang sangat menentukan
keberhaszilon penvimpanan, Kadar air vang aman untuk menyimpan gabah
sekitar 13%0- 14%, karenn pada keadaan tersebut perfumbubon serangga dan
mitkroorganisme dopat ditekan sehingga gabah dapat bertnhan sampai 6 bulan,
Apabila ferjadi perubahan suhu ruang secora fiba-tiba akan menyebabloan
kerusakan Asiologis vang berpengarub fechadap sk gabah, Gobah vang
disimpan dengan kadar air =>14% mudah terserang jamur dan bakier
sedangkan gabah yang disimpan dengan kondisi korang bersih akan mudah
digerang hama pudang,

1L1. CARA PENYIMPANAN GABAH/BERAS
12.1.1. Penvimpanan Secara Tradisional

Penyimpanan gabah pada awalnya hanya menggunakan kantong ukuran
4050 kg vang terbuat dani karung rami ataw anyvaman plastik, Kadar air gabah
dalam kammg biasanyas berubah secarn fukmuati?t karena adanyas penguapan
yang bebas bergerak dalam kantong tersebut, Perpaduan antara subu tinggi
dan kelembaban yvang relatif tinggi akan mengarah pada investasi cerangga
dalam kantong meskipun gabah dikeringkan dengan cara vang tepat sehelum
disimpan, Kantong-kantong tersebut biasanya ditumpuk di bawah atap ataw
i Tumbung dan mongkin akan membutuhken penvemprotan periodik dntek
mengendalikan serangga.

Fenyimpanan gabah atan heras secarn tradisional biasanva tidak dalam
Jumlah banyvak dan hanya untuk kebutuhan romah tangga saja selama satu
tahun, Petami di wilovah lahan pasang surut di Kalimantan biasanya melakukan
penyimpanan pads bangunan khusus, yaiby disamping atauw dibagian khusus
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dari romah indukrya (Gambar 12,3}
Crabph disimpon dalam beénfuk gabah
betmalas, dan gabah curih. Tempat
menyimpan gabah  disebut hunbung
atau  &fedfad  (bebasa dacral Banpar)
vang terbuat dari anvaman  bambu
atau daun purun berbeniuk kotak sty
bundar, Cara seperti ini sangal niskon
oleh serangan hama tikes. Walaupun
demikian  untuk  menghindarinya
digunakan  daun  jaruju oot
ificifmiinm L) wvang - diletakkan i
bagian sias lumbing,

i beberapas daerab di wilayah

Gambar 121, Temgul penyimpanin gabah
trndisional memggunnkan Lindal.

ok Sinar Tam Mo, 3604 Tahun XLY

pasang surul, fempal penyempanan sistim lumbung masih dilakukan namuan
kebanvakan hanva untuk menyim-pan beras, sedangkan gabah hanvadiletakkan
deatas Fanti papan dalam ruang kKhoesies, Cara sepertl inn akan memnzkatkan
kadar air karens kelembabaonva cokup timpei. Namin demakiom  dengan
makin berkembangnya teknologi dan pergeseran budasva, cars penyimpanin

seperti mnd makin ditinggalkan,

12.1.2. Penvimpanan dalam Kemasan Tidak Kedap Udars

Penyimpanan gebah atau beras
UMUImNYE menggunakon pengenias,
vang berfungsi melindungi  gabah
ploy beras o ddari kondaminasi,
serangan hama dan mempermudah
pengangkutan. Penyimpanin dengan
pengemns, bahannya terbust  dan
pobvpropvlene  dan  pelvethylene
dengan  densitns.  tinggl  untok
memperpanjang daya simpan bahan
dan lebih baik dibandingkan karung
dan kamtong plastik (Setvono of ol
007).

Cara penvimpanan gabah atan
beras sisal ini lebih fleksibel dan

|
|
[ |
3 .i i
it gh
i
"lfl"l' -‘
W A
1 7]
Gambar 13,2, Bentub kemasan dan
rr=1|'|.'ir|||;1u|l.r||

{ S hittgr/ e panpie com)

himyanya lebih murab, makn cara seperti ini makin diminati patani karena lebih
mudnh diangkur untuk disimpan. Selain u lebib terkontrol dan kerosakan
skibat serpngan harma/penvakit tidok weroadi sebuligus karena eepisal dalam

musing-masing kemosan, Namun demikion untuk menyimpan gabaoh, kandis
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fempal penyimpanan barus bersih dan bebas Rontaminasi bama pudang, Di
wilayah pasang surut, umumnya setelah panen, gabah disimpan sementans
di halaman rumal, disuson bertumpuk dengan alas papan dan balok sebagai
penoming {Gambar 121.3),

-

Gamibar 133. (npdan () sondis penyspana semesrian d halumon rumah db wiksval
paasing sunal { Dok Uner, 2006, 2004/ Baliricay

Komndisi penyimpanan sepecti ind tdak aman karena tenahaya lembab
mengakibatkan kadar air memmgkat dengan cepat. Sedangkan muolum harmya
pabih fersebut ditutup dengan terpal uniuk menghindan embun, demkian juga
bila ada hujan. i dalam kemasan vang kedap udara umimnda kelembaban
udara penyimpaten tdak banyak mengalami perubahan, sedangkan di dalam
kemasan tidak kedop wdara, kadar air gabah aken mengikuli perubahan
sesupl dengan kelembaban udars sekitamyva. Kehilangan hasil pada tshapan
peniyimpanan gabah pads ekosistern lahan pasang surol sebesar 2.24%
( Nugraha ef al,, 2007},

Caambar 124 (o) dan (b Konda penyomqpanan dalam nomah d walavah pasang susat

(Dok. Umag, Z014/Balinnsay
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1213, Penvimpanan dalam Kemasan Kedap Udara

Teknologi penyimpanan gabah dalam bermrefically sealed storaoe atau
kantong semar, adalah teknologi ntroduks: dani Internarionz! Rice Research
Ingtitecte (TRR1). Penvimpanan tertutup dengon kantong heemetik adalah cama
penyimpanan bahan dalam kemasan dengan kendisi kedap udara, artinva
kondisi udara selama penvimpanan berlangsung tidak mengalami pertukarn
haik dari dan ke dalam kemasan empat pernyvimpanin bahon, Tekmolog
penyimpanan gabah dan bemih vang sederhona o secarn efektil dwpat
meningkatkan daya simpan, mengurangi ngkal serangan hama pudang serta
sckaligus meningkatkan kualitas dan rendemen beras giling. Pada kondisi
igrsgbut, baik gabah mavpun bama ataw oukne-organisme yang ferdapat
dalam kemasan hamya dapal melakukan respirasi dengan udard (oksigen)
yang terdapat di dalam kanong pemvimpanan saja. Pada prinsipnya teknologi
penyimpanan i membatasi udars sekecil mungkin dalam ruang penyimpanan
sehinggas wakiu hidup seranpeos dengan:segala kepktifonnyn vanp bersifat
merusak di dalam kenfong pesvimpanan menjads sangat kecil. Prinsip kerja
sistem penvimpanan dengan kantong hermerit adilah mengendalikan respirasi
derobik bahan dan respirasi serangegafamur hanya berlangsung  dengan
oksigen (0,) yang terdapat dalim ruang penyimpanan (Gambar 12,5), Metode
imi ditmplementasikan dengan cara mengurangi Kandungan oksigen di dalam
tempal penvimpanan <2%, kadar oksigen vang songal rendah menyebabkan
serangen atau kutd tidak dapat hidup,

ap 1.8
a0 %
c LT T
| E
1= :
|52 anm
} om0 -,2:
s =
| E LEA0 -+ 'ﬁ‘ E
[ 5 | igga L
| -
| %y =
. E —#— o ernirasl O | 5
= . =i Lmanigge Hichp [ SETT I
T —— [arya Tunmbuh” &
T s -t — .. s . Fuf L R el _... = il _:_'
" dn 1] (4] L1l ipe
Laiiwi Podnsngainan |lvaii]

Cewmbar 12,5, Tingkst oksigen (O b dayn tumboh din jumlah serangpa selama penyinpanin
ga.tlala benih b hart socars bermenk

(Swniter: Rachmat, 2009}
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Tingkat konsentrasi oksigen (0.} yaog makin betkurang mengakls
Batkan kadar karbon dioksida (CO,) dalam kemasan (antar gabah) meningkat
sehingga respirasi perobik dan gabah berhenti. Dengan demikian respirosi:
biologi tidak mungkem terjadt, dan jumloh serangga terekan, namun penurunan
daya tumbuh dipat dipetlambatl, Pada Gambar 1205, tedihat bahwa dengan
penyimpinan secar hermetik {feruiupl, femyata penurunan daya kecambah
selamp 9 har simpan eelotif rendah dan masih diatas 30%. Perkembangan
serangga hidup selama W hari sekitar 0,23% kemaikannya dari 16%=1623%,
berarm selama pabah/benih distmipan serangea tdak mampu bertahan dup
dadurn kondisi tertutup berfapis. Namun terlihat bahwa tingkat konsentrasi
oksigen {0} menuun dan 21% menjadi 17.50% atau terjadi penurunan
schesar 200 (Bahmat, 2009, Pada Gombar (2.5 menunjukkan bahwa
penurunan oksigen hingga 30 hori agak tjam kemudian turun secara lambat
din padi hori ke 80 sampai 90 penurunan sangat ajam dan ini menandakian
1, akan habiz,

© Sistem penyimpanan model tertutup dengan kantong hermetic ini akan
lebibi cepal menghasilkan karbondiwksida (CO,), sebaliknya oksigen (0,)
lebhih cepat berkurang. Puda kondisi kekurangan oksigen kualitas benih tetap
baik tetapi serungga tdak mampo bertuhan. Pada kondist im menumukkan
bahwa penutupan bahan yang disimpan dalom kemasan sudsh tertutup rapi.
Gigbah vang dikermgkan hinggn kadar air gabah 14% don disimpan dafam
penvimpaton kirung hermetic akan mengurnngi ristko serangin seranggn don
tikus dion gabah tersebut tidak skan menyerap vap dan atmosfir aton msak
karena hujan, Sedangkan gebah yang dikeringkan hingea kadar amr | 3% dapat
bertahan dalam penyimpanan sampai satu tahun, don kadar are 9% dapat
dizimpan lebih dari satu tahun (Wibowo, 2004). Makin lama gaboah disimpan,
kadar air dalam tempat penyimpenan makin rendah.

Tuwbel 12.1. Hubunpsn kadas air gibah deogan weakiy pemyampaniom

%12 bulaii 1% - 13% Mu—n-h-#
= 1 tabun i g~ Vimbalitas bonih berkursng

Sigitsher | Sutrizno Gkl H07

Sistem penyimpanan teriuiulp dengan kantong kermet'c mensmpatkan
pabah pada ruang kedap udara vang menghentikan pereerakan oksigen dan ar
dan udarns bngkungan ke gabah yang disimpan. Penyimpanan bermenk dapa
dilakukan dengan beberapa carg seperti pada Gambar [ 2.6 Sampas Gambar
12,8, vaitu dengan plastik polveibylen wadahv'tong plastik, serta ferpal plastik

134 | Mekanisssi Perlanian




khusus voleano cube. Penyimpanan tertutup dengan menggunakan tong
plastik febih baik dibandingkan dengan karung polyvethyleoe,

Ciambenr 134, Pesyompanan dobam kantong plasik (dua lapis)
{Diok. Racheot, HO%Lithangean )

Wadah penyimpanan tertutup memiliki beragam bentuk dan ukuran,
dari tempat penyimpanan tertutup memiliki beragam bentuk dan ukuran, dari
kantong plasiik kecil, doum 200 liter tertuiup hingga anit penyvimpanan plasik
komersil tertutup yang lebih kompleks dan mahal, Penyimpanan gabah dengan
kamong hermetic terbukti berhasil dalam mempertahiankan kualitas benih
padi selama lebih dari 12 bulan pada kondisi atmosfir yang defisit olsigen
sehangza menckan infestas serangga. secara drastis sampai < 2%, kKetahsnan
vang berbeda werhadap (ransmisi uap air. Toples kaca, PYVC atau kantonyg vang
mengandung lapisan aluminium akan memberi perlindungan terbaik terhadap
masuknyva kembali vap, Konfong polypropylens stau polvethviens merupakan
pilikan terbaik berikutnya. Untuk penvimpanan benih jangka panjang tidak
disarankan penggunaan kantong kertas atau kKantong PYC vang fleksibel.
Fantong tersehut Gidak dapar melindungi bemh terhadap efek merusak don
subu tinggi. Uniuk setiap kenaikan suhu sebesar 3°C, dava tumbuh benih
dalam penyimpanan akan berkurang separuhnya. (Sulrisoo, ef of, 2007,
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Gambar 11.7. Penvimponan dolam tong plasik 25 kg
i Erol. Eochmat, B0 L ithangam |

Gambar 12.4. Penvimpanan dengan terpal Voloano Cabe {35 ton gabah).
Dok, Rachoman, 200900 ighbangan)

Proses penvimpanan gabah atou bemby perlu memperhabkan koadar ar
setmbang atan egeiibrium moisfune comfent (EMC) Hal im0 pending karena
selama gabah atau benih ada & dalam ruang penvimpanan, kadar air gabah
pada akhir penvimpanan ditenrukan oleh suhu dan kelembabin relatif (RH)
udara di limgkungan pabah/benih. Khusus di dagrah trops dengan subu rata-
mta 22*-28%C dan RH 70-80%%, kadar air gubah dan benih yong disimpan
disprankan  berturut-turut <14% dan <12% [(CDFSSFFMF, 2006). Haos:l
penehidan uniuk melthal kualitas atae mute beras dan deva wmbub benth
sebelum dan setelah disimpan 5 bulan menggunakan kantong hermeic
dizajikan pada Tabel 12.2. Gabah ataw bemth vang disimpan menggunakan
bahan pengemas super bag (kontong semarl, kantong bermetic memiliks mutu
yang lebih tinggi dibandmgkan kaloyw dikemas dalam kantong UPBS maupun
kantong petam. Rendemen giling, beras kepala, dan daye kecambah benih
vang dikemas dalom kantong semar, setelah 5 bulon disimpan mempunyai
nilai tertinges.
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Taleel 121, Rendemen giling, muis beras (% bk} dan persentare turnboh gabah var, Ciberamg
sebolum penyimponan dan. seleloh cdisimpan 5 huloe dengan beshogai bahan

PO,
| ] e Segrordiie -

Super hag Tidi
Kamong LiHS Tadu
Kambor petans 7200
Sumbeer - Sulmsae, dkk 2007

Gambar 13.% Tempet pesyimpanan gabal vang rapi dengan fentilas: vang baik

iSumber: hittpsSwwew google com
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